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ABSTRAK 

 
Irda Humairah, (2024)   :   Pengaruh   Penerapan   Model   Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Role Playing terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Mitigasi Bencana 

Alam di MAN 3 Pekanbaru. 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi yakni pada materi mitigasi bencana alam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Role Playing terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Mitigasi Bencana Alam di MAN 3 Pekanbaru. Penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang terdiri dari 7 kelas. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan tes 

observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji T- 

Test dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 

yaitu 0,05 yang berarti Ha di terima Ho ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Role Playing terhadap hasil belajar pada materi mitigasi bencana 

alam, dilihat dari nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 60,22 menjadi 

88,56. Pada nilai postest kelas eksperimen, menunjukkan kenaikan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen sebesar 28,34%. 

 

 
Kata Kunci: Role Playing, Hasil Belajar,Mitigasi Bencana Alam 
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ABSTRACT 

Irda Humairah (2024): The Effect of Implementing Role Playing Type of 

Cooperative Learning Model toward Student 

Learning Achievement on Natural Disaster 

Mitigation Lesson at State Islamic Senior High 

School 3 Pekanbaru 

This research was instigated with the low of student learning achievement 

on Natural Disaster Mitigation lesson of Geography subject. This research aimed 

at finding out the effect of implementing Role Playing type of cooperative 

learning model toward student learning achievement on Natural Disaster 

Mitigation lesson at State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru. It was 

quantitative research with quasi-experiment method. The eleventh-grade students 

consisting of 7 classes were the population of this research. The samples were the 

eleventh-grade students of Social Science 1 as the experiment group and the 

students of Social Science 2 as the control group. Test, observation, and 

documentation were used to collect data. Analyzing data was done by using t-test, 

and it was obtained that the significant score 0.000 was lower than alpha score 

0.05, so Ha was accepted and H0 was rejected. The research findings showed that 

there was an effect of implementing Role Playing type of cooperative learning 

model toward student learning achievement on Natural Disaster Mitigation lesson. 

The experiment group pretest mean score was 60.22 increasing to 88.56 in the 

posttest, and it showed an increase of student learning achievement in the 

experiment group 28.34%. 

Keywords: Role Playing, Learning Achievement, Natural Disaster Mitigation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari materi yang disampaikan oleh guru selama periode tertentu. 

Tujuan pembelajaran dianggap tercapai apabila siswa memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan. Hasil belajar dapat diketahui setelah guru melakukan 

evaluasi hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif 

merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena 

berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran 

(Benyamin Bloom dalam Sudjana : 2014). 

Menurut Undang-Undang No 23 tahun 2003 bahwa pendidikan 

bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al- 

Mujadalah ayat 11: 
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Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 

kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan." (Q.S Al-Mujadalah (58): 11). 

 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat 

orang- orang yang beriman dan orang-orang yang memiliki pengetahuan atau 

kemuliaan dalam hidupnya. Peran ilmu dalam islam sangat penting karena 

dalam menjalankan kehidupan yang penuh dengan permasalahan yang 

beraneka ragam ini orang membutuhkan llmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan 

yang dimiliki dapat dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan yang dihadapi 

selain sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan di dunia. Ilmu pengetahuan 

juga dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai kebahagiaan hidup di 

akhirat, dan ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh dengan melalui belajar 

begitu pentingnya pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam 

pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dilaksanakan agar kualitas 

pembelajaran pada mata pelajaran apa pun menjadi optimal, Alfiah (2015:171). 

Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, baik 

itu hasil yang dapat diukur secara langsung dengan angka maupun hasil 

belajar yang dapat dilihat pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu ciri ketidak berhasilan pembelajaran ditandai oleh peserta didik yang 

cenderung hanya menghafal tidak didik, agar hasil belajar siswa dapat 
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ditingkatkan memahami esensi makna materi, bahkan tidak mengetahui 

aplikasi tentang materi pembelajaran di dunia nyata. (purwanto : 2010). 

Pernyataan itu mengandung makna implisit bahwa problematika 

yang paling mendasar sehingga hal itu terjadi karena pembelajaran yang 

dilaksanakan belum optimal. Hal ini seharusnya tidak boleh terjadi karena 

proses pembelajaran itu harus tepat sasaran, seperti yang tercantum dalam 

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 1 tentang standar 

nasional pendidikan (SNP). 

Guru telah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan hasil 

belajar kepada siswa, agar siswa dapat melakukan pembelajaran dengan baik 

dan juga guru telah memberikan berbagai macam metode untuk menunjang 

hasil belajar yang baik, namun masih banyak siswa yang kurang bersemangat 

dalam mendengarkan penjelasan materi yang dijelaskan guru sehingga hasil 

belajar mereka belum maksimal. Guru tidak hanya memberikan straregi dan 

metode, guru juga memberikan media yang membantu untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

Dengan model pembelajaran Role Playing dapat membantu siswa 

berkonsentrasi untuk bermain peran, memperagakan dan mendiskusikannya 

secara bersama-sama mengeksploirisasi perasaan,sikap dan nilai dari suatu 

masalah social dan pada masyarakat. Siswa juga dilatih bekerja sama dalam 

suasana yang menyenangkan, dengan itu siswa akan mudah memahami 

pelajaran dan menjawab soal dengan baik. Sehingga ada hubungan antara 

model pembelajaran Role Playing dengan hasil belajar. 
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Tabel 1.1 

Nilai mid semester ganjil mata pelajaran geografi kelas XI DI MAN 3 

PEKANBARU Tahun Pelajaran 2022/2023 
 

Kelas Jumlah 

Siswa 

(Orang) 

Nilai 

KKM 

Nilai 

Rata-rata 
Siswa 

Tuntas 

(Orang) 

Siswa 

Belum 

Tuntas 

(Orang) 

Persentase 

Siswa 

Tuntas (%) 

Persentase 

Siswa 

Belum 

Tuntas (%) 

XI IPS 
1 

36  

78 

74,62 24 12 56% 44% 

XI IPS 
2 

33 71,00 22 11 45% 55% 

Jumlah 69 

Sumber: Dokumentasi guru MAN 3 Pekanbaru 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, maka dapat terlihat bahwa pada mata 

pelajaran Geografi guru menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 

78. Siswa yang memiliki nilai tuntas pada nilai mid semester ganjil mata pelajaran 

Geografi di kelas XI IPS 1 sebanyak 24 orang tuntas dengan persentase 56% 

dengan nilai rata-rata sebesar 74,62. Sedangkan siswa di kelas XI IPS 2 sebanyak 

22 orang tuntas dengan persentase 45% dengan nilai rata-rata sebesar 71,00. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan dikelas XI IPS MAN 

 

3 Pekanbaru ditemui gejala-gejala yaitu pembelajaran dilaksanakan guru 

menggunakan buku paket sebagai sumber belajar, model pembelajaran yang 

diterapkan guru belum beragam, penyampaian materi berjalan dari satu pihak 

(pihak guru), siswa kurang terlibat dalam kegiatan belajar sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa, siswa mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 

78, hanya sebagian siswa yang mampu menyelesaikan evaluasi pembelajaran 

dengan baik dan benar. 

Mengingat peran guru sangat penting sebagai sumber belajar, serta sebagai 
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fasilitator, maka model pembelajaran role playing sangat diharapkan dapat 

membantu dalam proses pembelajaran Geografi. Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikemukakan di atas, maka peneliti ingin mengetahui pengaruh 

pembelajaran melalui penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Cooperative Learning Tipe Role Playing terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Geografi Pada Materi Mitigasi Bencana Alam Di MAN 

3 Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 
2. Siswa masih banyak yang mengobrol di dalam kelas. 

 
3. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 

 
4. Guru belum mengembangkan model pembelajaran yang bervariasi, 

sehingga pembelajaran terkesan membosankan. 

5. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi dengan 

persentase ketuntasan di kelas XI IPS 1 sebesar 56% dan di kelas XI IPS 2 

sebesar 45% Belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe role 

playing. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

penulis membatasi permasalahan hanya pada Pengaruh Penerapan Model 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Role Playing terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Mitigasi Bencana Alam di MAN 3 Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 

memberikan rumusan masalah dalam penelitian adalah “Seberapa Besarkah 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role Playing terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Mitigasi Bencana Alam di MAN 3 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role Playing Pada Materi Mitigasi 

Bencana Alam di MAN 3 Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

 

berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a) Penelitian ini dapat sebagai referensi tentang teori penggunaan Model 

Pembelajaran Role Playing yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 
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1) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

pembelajaran bagi sekolah. 

2) Bagi guru, sebagai pedoman dan bahan ajar dalam pelaksanaan 

pemanfaatan sarana belajar. 

3) Bagi siswa, memberi manfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan model pembelajaran Role Playing. 

4) Bagi peneliti, sebagai landasan untuk mewujudkan bahan kajian 

penelitian dan sebagai syarat untuk menyelesaikan program strata satu 

(S1) pada jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

G. Penegasan Istilah 

 

Penegasan istilah disusun untuk memberikan ruang lingkup yang 

jelas dan memberikan fokus dari penelitian agar tidak menimbulkan 

pengertian yang berbeda. Adapun penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role Playing 

 

Menurut Shoimin, Aris (2019:161) role playing (bermain 

peran) merupakan sebuah model pengajaran yang berasal dari 

dimensi pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu 

masing-masing siswa untuk menemukan makna pribadi dalam 

dunia sosial mereka dan membantu memecahkan dilema pribadi 

dengan bantuan kelompok. Dalam dimensi sosial, model ini 

memudahkan individu untuk bekerja sama dalam menganalisis 

kondisi sosial, khususnya masalah kemanusiaan. Model ini juga 
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menyokong beberapa cara dalam proses pengembangan sikap 

sopan dan demokratis dalam menghadapi masalah. 

2. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang telah 

terjadi menjadi proses pembelajaran, Nana Sudjana (2005:03). 

Perubahan perilaku menjadi lebih baik dapat menghasilkan hasil 

belajar yang diharapkan jika proses belajar ditekankan pada aspek 

afektif. 
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A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan 

berperan penting dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu. 

Purwanto (2010: 38–39) mengatakan “Belajar merupakan proses dalam 

diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan 

perubahan dalam prilakunya”. Purwanto juga mengatakan perubahan itu 

diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam 

waktu yang relatif lama, dan merupakan hasil pengalaman. Arifin (2010: 

303) juga mengatakan “Hasil belajar yang optimal dapat dilihat dari 

ketuntasan belajarnya, keterampil dalam menggerjakan tugas, dan 

memiliki apresiasi yang baik terhadap pelajaran hubungan keterampilan 

dan hasil belajar ini terbukti 

Menurut Benjamin S.Bloom hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Hasil 

belajar yaitu perubahan- perubahan yang terjadi pada siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. Secara sederhana hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Penilaian hasil belajar 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi seberapa jauh pengetahuan dan 

kemampuan yang telah dikuasai oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran. 
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Jihad dan Haris (2010:15) mendefinisikan, “Hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran, hasil belajar dianalisis 

dengan teknik analisis hasil evaluasi untuk mengetahui ketuntasan belajar 

yang dicapai melalui model role playing kemudian dibandingkan dengan 

KKM (Kriteria ketuntasan minimum)”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu perubahan yang berupa perubahan tingkah laku, 

pengetahuan dan sikap yang diproleh seseorang setelah memperoleh 

kegiatan belajar. Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila 

didalam dirinya telah terjadi perbahan atau pengukuran dari penilaian 

usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun 

kalimat yang menceritakan hasil yang telah dicapai oleh setiap anak pada 

priode tertentu. 

a. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

 

Menurut nasution (2009) berdasarkan teori Taksonomi 

Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori 

raanah antara lain kognitif, efektif, dan psikomotor 

1) Ranah kognitif 

 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

dan penilaian (evaluasi) 

2) Ranah afektif 
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Berkenaan dengan sikap dan nilai. Rana efektif meliputi lima 

jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, 

menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau 

kompleks nilai 

3) Ranah psikomotor 

 

Meliputi keterampilan motorik, meniplasi benda-benda, 

koordinasi neuromuscular (menghubungkan dan mengamati) 

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada efektif dan 

psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil psikomotor dan 

efektif harus juga menjadi bagian dari hasil penelitian dalam proses 

pembelajaran disekolah. Tetapi di model role playing ini siswa lebih 

terfokus kepada psikomotorik karena ada garakan didalam model role 

playingnya terhadap indicator ranah. 

b. Indikator Hasil Belajar 

 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman 

dan proses belajar siswa. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 

seseorang dalam mennguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata 

pelajaran dapat dilihat melalui prestasinya. Peserta didik akan 

dikatakan berhasil apabila prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak 

berhasil jika prestasinya rendah.Pada tingkat yang sangat umum 

sekali, hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 
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1) Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat 

pencapaian si pelajar. Ada 4 aspek penting yang dapat 

dipakai untuk mempreskripsikan keefektifan belajar yaitu: 

1) kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau 

sering disebut dengan “tingkat kesalahan”, 2) kecepatan 

unjuk kerja, 3) tingkat ahli belajar, dan 4) tingkat 

retensi dari apa yang dipelajari. 

2) Efesien pembelajran biasanya diukur dengan rasio antara 

keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai si belejar dan 

jumlah biaya pembelajaran yang digunakan. 

3) Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 

kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik 

pembelajran erat sekali dengan daya tarik bidang studi, 

dimana kualitas pembelajaran biasanya akan mempengaruhi 

keduanya. 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil 

belajar siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan 

dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. 

Indikator hasil belajar menurut Benjamin 42 S. Bloom dengan 

taxsonomy of education objectives membagi tujuan pendidikan 

menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. 

(Ahmadianto, 2016). Melihat di atas kita dapat menyimpulkan 

bahwa dalam hasil belajar harus dapat mengembangkan tiga 
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ranah yaitu: ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mengukur hasil belajar pada ketiga 

ranah ranah tersebut. Sebagai indikator hasil belajar, perubahan 

pada tiga ranah tersebut di rumuskan dalam tujuan pengajaran. 

Demikian hasil belajar di buktikan dengan nilai baik dalam 

bentuk pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang menjadi 

ketentuan suatu proses pembelajaran dianggap berhasil apabila 

daya serap tinggi baik secara perorangan maupun kelompok 

dalam pembelajaran telah mencapai tujuan. Jadi ada dua 

indikator keberhasilan belajar yaitu: 

1. Daya serap tinggi baik perorangan maupun secara kelompok 

 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau 

indikator telah tercapai secara perorangan atau kelompok. 

Suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah daya 

serap tinggi baik secara perorangan maupun kelompok dan 

perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah 

dicapai. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Purwanto: 2011:2 menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi hasil belajar sebagai berikut : 

1) Faktor Internal 

 

a. Faktor kematangan atau pertumbuhan Kematangan adalah 

tingkat atau keadaan yang harus dicapai dalam proses 
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perkembangan perorangan sebelum ia dapat melakukan 

sebagaimana mestinya pada bermacam-macam tingkah laku 

pertumbuhan mental, fisik, sosial dan emosional. 

b. Kecerdasan Kecakapan terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 

untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang 

baru dengan cepat dan efektif, mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat. Kecerdaan merupakan salah 

satu faktor utama yang menentukan sukses atau gagalnya 

peserta didik belajar di sekolah. 

c. Latihan. Karena latihan, sering mengalami sesuatu, 

seseorang sering dapat timbul minatnya terhadap sesuatu 

tersebut. Makin besar minat makin besar pula perhatian 

sehingga memperbesar hasratnya untuk 

mempelajarinya.Motivasi, merupakan kondisi psikologis 

yang mendorong seseorang melakukan sesuatu. Motivasi 

intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri 

individu sendiri tanpa adanya paksaan dorongan orang 

lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. Motivasi ekstrinsik 

merupakan dorongan yang timbul untuk mencapai tujuan 

dari luar dirinya. 

d. Faktor pribadi, seseorang sedikit banyaknya turut pula 

memegang peranan penting dalam belajar. Sifat sifat 

kepribadian yang ada dalam diri seseorang sedikit banyaknya 
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turut memengaruhi sampai manakah hasil belajarnya dapat 

dicapai. 

2) Faktor Eksternal yaitu: 

 

a) Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga. Ada keluarga yang 

miskin, ada pula keluarga yang kaya. Ada keluarga yang selalu 

diliputi oleh suasana tenrtram dan damai, tetapi ada pula yang 

sebaliknya. Ada keluarga yang terdiri dari orang tua terpelajar 

ada pula yang kurang pengetahuan. Ada keluarga yang 

mempunyai cita-cita tinggi bagi anak- anaknya, ada pula yang 

biasa saja. Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam- 

macam mau tidak mau turut menentukan bagian dan sampai 

dimana belajar dialami dan dicapai oleh anak-anak. Termasuk 

dalam keluarga ada tidaknya atau tersedianya fasilitas-fasilitas 

yang diperlukan dalam belajar turut memegang peranan penting. 

b) Guru dan cara mengajarnya. Dalam belajar di sekolah, faktor 

guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting. 

Bagaimana sikap dan kepribadian guru , tinggi rendahnya 

pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru itu 

mengajarkan pengetahuannya kepada anak didiknya turut 

menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak. 

c) Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan mengajar Faktor guru 

dan cara mengajarnya tidak dapat terlepas dari ada tidaknya dan 

cukup tidaknya alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan 
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untukbelajar ditambah cara mengajar yang baik dari guru- 

gurunya. Kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat akan 

mempermudah dan mempercepat belajar siswa. 

d) Lingkungan dan kesempatan yang tersedia Lingkungan dan 

kesempatan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

belajar. Umpamanya jarak antara rumah dengan sekolah terlalu 

jauh sehingga memerlukan kendaraan yang cukup lama dan 

melelahkan sehingga motivasi belajar jadi berkurang. 

e) Motivasi sosial. Karena belajar adalah suatu proses yang timbul 

dari dalam, maka faktor motivasi memegang preranan. Motivasi 

sosial dapat timbul pada anak dari guru, orang tua dan orang- 

orang yang berada di sekitarnya. 

Berdasarkan kedua faktor tersebut, dapat penulis simpulkan 

bahwa setiap siswa sangatlah mudah untuk melakukan hal apapun. 

Terutama bila ada dorongan dan semangat yang baik dari faktor- 

faktor tersebut maka akan membuahkan hasil belajar yang baik pula. 

Karena dalam proses perubahan tingkah laku dan mendapatkan hasil 

belajar, siswa berinteraksi dengan lingkungan luas, serta adanya 

motivasi dari dirinya yang dapat memengaruhi hasil belajar. 

d. Pengukuran Hasil Belajar 

 

Menurut Imas Kurniasih (2011) yang dimaksud dengan dengan 

penilaian didalam kurikulum 2013 adalah sama denganasasmen. 

Selanjutnya buku   pedoman   pelaksanaan   pembelajaran 
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kurikulum 2013 menyebutkan bahwa ada tiga kegiatan yang perlu 

didefinisikan dalam kaitanb dengan konsep penilaian yaitu: 

a. Pengukuran 

 

b. Penilaian 

 

c. Evaluasi 

 

Sebenarnya istilah pengukuran, penilaian, dan evaluasi 

mempunyai makna yang tidak sama, tetapi masing masing saling 

saling terkait. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan hasil 

pengamatan dengan suatu kriteria atau ukuran. Penilaian adalah 

proses mengumpulkan informasi atau bukti melalui pengukuran, 

menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasikan bukti bukti 

bukti hasil pengukuran. Evaluasi adalah proses mengambil 

keputusan berdasarkan hasil-hasil penilai. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role Playing 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role Playing 

 

Menurut Shoimin, Aris (2019:161) role playing (bermain 

peran) merupakan sebuah model pengajaran yang berasal dari dimensi 

pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu masing-masing 

siswa untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial mereka dan 

membantu memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok. 

Dalam dimensi sosial, model ini memudahkan individu untuk bekerja 

sama dalam menganalisis kondisi sosial, khususnya masalah 

kemanusiaan. Model ini juga menyokong beberapa cara dalam proses 
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pengembangan sikap sopan dan demokratis dalam menghadapi masalah. 

Esensi role playing adalah keterlibatan partisipan dan peneliti dalam 

situasi permasalahan dan adanya keinginan untuk memunculkan resolusi 

damai sertamemahami apa yang dihasilkan dari keterlibatan langsung 

ini. 

Selanjutnya Shoimin, Aris (2019:161) mengatakan bahwa role 

playing berfungsi untuk (1) mengeksplorasi perasaan siswa, (2) 

mentransfer dan mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai, dan 

persepsi siswa, (3) mengembangkan skill pemecahan masalah dan 

tingkah laku, dan (4) mengeksplorasi materi pelajaran dengan cara yang 

berbeda. 

b. Tujuan Role Playing 

 

Setiap model atau suatu metode yang ingin digunakan, pasti 

memiliki tujuannya masing-masing. Begitu pula dengan role playing ini 

juga memiliki tujuan. Adapun tujuan role playing menurut Adapun 

tujuan role playing Menurut Afifi (2017:32) “model role playing 

bertujuan untuk melatih siswa terampil menghayati peran yang 

diperankan dan kerja sama toleransi dalam menjalani kehidupan sosial 

bermasyarakat juga memecahkan masalah”. Menurut Kurniasih 

(2016:68) adalah “untuk melatih siswa agar mereka mampu 

menyelesaikan masalah-masalah sosial psikologis serta melatih siswa 

agar mereka dapat bergaul dan memberi pemahaman siswa karena akan 

lebih jelas dan dihayati oleh siswa.” Metode Role Playing membuat 
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siswa dapat memikirkan dan memahami konsep peran, menyadari 

adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku orang lain 

(Uno, 2011: 26). Selain itu ini juga berguna juga sebagai sarana bagi 

siswa untuk menggali perasaannya, memperoleh inspirasi dan 

pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, nilai dan persepsinya; 

mengembangkan ketrampilan dan sikap dalam memcahkan masalah, 

dan mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam cara (Uno. 

2011: 26). 

Menurut Djamarah (2013, h. 70) tujuan penggunaan dari model 

role playing yaitu : 1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai 

perasaan orang lain. 2) Dapat belajar bagaimana membagi 

tanggungjawab. 3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan 

dalam situasi kelompok secara spontan. 4) Merangsang kelas untuk 

berpikir dan memecahkan masalah. Beberapa tujuan metode role 

playing diatas dapat disimpulkan bahwa metode role playing bertujuan 

agar siswa dapat aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran, seperti 

halnya bermain peran yang mana siswa dilatih untuk percaya diri 

dengan berupa mengungkapkan berbagai ekspresi.Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran role playing dapat memberikan 

contoh kehidupan perilaku manusia yang berguna sebagai sarana bagi 

siswa untuk: 1) menggali perasaannya, 2) memperoleh inspirasi dan 

pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, nilai, dan persepsinya, 3) 
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mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah, 

dan 4) mendalami mata Pelajaran dengan berbagai macam cara. 

c. Langkah-langkah Penerapan Role Playing 

 

Berhasil atau tidaknya model role playing yang digunakan 

tergantung pada persepsi siswa agar peran sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. Menurut Shoimin, Aris (2019:161) bahwa langkah 

pelaksanaan role playing sebagai berikut. 

a) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. 

 

b) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dalam waktu 

beberapa hari sebelum pebelajaran. 

c) Guru membentuk kelompok siswa yang beranggotakan 5 orang. 

 

d) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai. 

 

e) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 

skenario yang sudah dipersiapkan. 

f) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati 

skenario yang sedang diperagakan. 

g) Setelah   selesai ditampilkan,masing-masing siswa diberikan 

lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing 

kelompok. 

h) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. 

 

i) Guru memberikan kesimpulan secara umum. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Role Playing 

 

Setiap model atau metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan 

dan kekurangan, begitu pula dengan role playing. Menurut Shoimin, 

Aris (2019:161) bahwa kelebihan role playing melibatkan seluruh siswa 

dimana siswa dapat berpartisipasi dan mempunyai kesempatan untuk 

memajukan kemampuannya dalam bekerja sama. Selain itu kelebihan 

yang lainnya sebagai berikut. 

a. Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 

 

b. Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan 

dalam situasi dan waktu yang berbeda. 

c. Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa melaluipengamatan 

pada waktu melakukan permainan. 

d. Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi 

anak. 

Sedangkan kekurangannya yaitu: 

 

1) Metode bermain peran memerlukan waktu yang relatif 

panjang/banyak. 

2) Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi daripihak guru 

maupun murid. 

3) Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk 

memainkan suatu adegan tertentu. 
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4) Apabila pelaksanaan bermain peran mengalami kegagalan, bukan saja 

dapat memberi kesan kurang baik, tetapi tujuan pengajaran berarti 

tidak tercapai. 

5) Tidak semua materi pengajaran dapat disajikan melalui bermain 

peran, 

6) Kelas lain sering terganggu oleh suara pemain dan penonton yang 

kadang- kadang bertepuk tangan. 

3. Hubungan Model Pembelajaran Role Playing terhadap Hasil Belajar 

 

Keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh proses 

pembelajaran dan kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran. Taraf 

keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh model, teknik, dan strategi 

belajar yang diterapkan oleh guru. Guru memiliki peran penting di dalam 

menentukan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran. Guru harus mampu 

mengelola proses pembelajaran yang memberikan rangsangan kepada siswa, 

karena siswa merupakan subjek utama dalam belajar. 

Sohimin, Aris (2019:161) menyatakan bahwa role playing adalah 

suatu model penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan 

imajinasi dan penghayatan siswa. Hal tersebut dikarenakan siswa 

memerankan suatu tokoh hidup maupun benda mati. Berdasarkan uraian 

pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa role playing adalah suatu 

model yang melibatkan keaktifan dari partisipannya dalam hal ini siswa 

dalam memerankan suatu tokoh atau benda mati dengan penuh penghayatan. 
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Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 

Hasil itu berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Role Playing 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Mitigasi Bencana Alam 

di MAN 3 Pekanbaru. 

4. Materi Mitigasi Bencana Alam 

 

a) Pengertian mitigasi bencana alam 

 

Menurut Setiawa (2013) Mitigasi merupakan upaya mengurangi 

dampak kerusakan lingkungan akibat bencana. Terhadap bencana 

sendiri ada empat penanganan yang dapat dilakukan yaitu mitigasi, 

kesiapan, tanggapan, dan penormalan kembali. Mitigasi Bencana 

merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko dan 

dampak yang diakibatkan oleh bencana terhadap masyarakat di 

kawasan rawan bencana, baik itu bencana alam, bencana ulah 

manusia maupun gabungan dari keduanya dalam suatu negara atau 

masyarakat. 

b) Jenis-jenis mitigasi bencana alam : 

 

1) Mitigasi struktural 

 

(sumainal akmel 2020) Upaya dalam meminimalkanbencana 

dengan membangun berbagai prasarana fisik menggunakan 

teknologi. Misalnya dengan membuat waduk untuk mencegah 

banjir, membuat alat pendeteksi aktivitas gunung berapi, 

menciptakan early warning sistem untukmemprediksi 
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gelombang tsunami, hingga membuat bangunan tahan bencana 

atau bangunan dengan struktur yang direncanakan sedemikian 

rupa sehingga mampu bertahan dan tidak membahayakan para 

penghuninya jikabencana terjadi sewaktu-waktu. 

2) Mitigasi non-struktural 

 

Suatu upaya dalam mengurangi dampak bencana melalui 

kebijakan dan peraturan. Contohnya, UU PB atau Undang- 

Undang Penanggulangan Bencana, pembuatan tata ruang kota, 

atau aktivitas lain yang berguna bagi penguatan kapasitas warga. 

c) Tujuan MitigasI Bencana 

 

1) Meminimalisir adanya korban jiwa akibat bencana. 

 

2) Meminimalisir kerugian yang diakibatkan oleh bencana. 

 

3) Meminimalisir kerusakan pada sumber daya alam (SDA). 

 

4) Sebagai pedoman pemerintah dalam merencanakanpembangunan 

di masa depan. 

5) Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai resiko dan 

dampak dari adanya bencana. 

6) Membuat masyarakat merasa lebih nyaman dan juga aman. 

(miftahul huda 2014) 

B. Kajian Penelitian Relevan 

 

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti haruslah memiliki 

keterkaitan dengan penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
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1. Penelitian Khaerani (2016) 

 

Penelitian Cahya Khaerani berjudul “Pengaruh Model Role 

Playing Terhadap Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah 4 Tangerang pada Konsep Gerak pada Tumbuhan”. Hasil 

Penelitian yaitu : Terdapat pengaruh model pembelajaran Role Playing 

terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa. Hal ini dapat di uji dari test 

of between subject effects. Persamaan Penelitian yaitu: Adapun persamaan 

yang dilakukan penulis ini adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Role Playing. Adapun Perbedaannya adalah : penulis 

menggunakan variable y tentang hasil belajar, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Khaerani variable y tentang Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa. 

2. Hasil Penelitian Wardani (2016) 

 

Penelitian Novita Ayu Wardsni berjudul “Penerapan Model Role 

Playing Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Peserta Didik Kelas XI IPS 

SMAS Pontianak Kota. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada 

siklus I Dan II maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan model 

pembelajaran Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas 

XI IPS SMAS Pontianak Kota pokok pembahasan kebudayaan dengan 

fakta sosial”. Persamaan penelitian yaitu : Penelitian ini menggunakan 

variable X dan Y sama yaitu Peningkatan Hasil Belajar menggunakan 

model pembelajaran Role Playing. Adapun perbedaan dari penelitian ini 

ialah jenis pendekatan yang digunakan. Pada penelitian yang digunakan 
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Wardani (2016) menggunakan pendekatan tindakan kelas (Classroom 

Action Research) sedangkan penulis menggunakan pendekatan Quasi 

Experiment. 

3. Hasil Penelitian Halimah (2019) 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

RolePlaying Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XII 

IPS 2 MAN 2 Medan”. Hasil Penelitian yaitu: Terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan model pembelajaran Role Playing terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. Besarnya pengaruh tersebut 14%. 

Persamaan penelitian yaitu: sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Role Playing. Adapun perbedaannya adalah penulis 

menggunakan variable Y tentang Hasil Belajar, sedangkan penelitian yang 

dilakukan Halimah variabel Y tentang Pemahaman Konsep Matematika 

(Halimah, 2019). 

C. Konsep Operasional 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variable x dan y, diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas X ( Role Playing ) 

 

Adapun Langkah-Langkah menurut Sohimin, Aris (2019:161) 

menggunakan model pembelajaran role playing sebagai berikut. 

a. Guru menyusun/menyiapkan scenario yang akan di tampilkan. 

 

b. Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari scenario dua hari sebelum 

KBM 
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c. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang. 

 

d. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai. 

 

e. Memangil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakukan scenario 

yang sudah disiapkan. 

f. Masing – masing siswa duduk dikelompoknya, sambil memperhatikan 

scenario yang sedang diperagakan. 

g. Setelah dipentaskan, masing – masing siswa diberikan kertas sebagai 

lembar kerja untuk membahas. 

h. Masing – masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. 

 

i. Guru memberikan kesimpulan secara umum 

 

j. Evaluasi 

 

k. Penutup 

 

2. Variabel Y ( Hasil Belajar ) 

 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang dalam 

mennguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran dapat dilihat 

melalui prestasinya. Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila 

prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak berhasil jika prestasinya rendah. 

Pada tingkat yang sangat umum sekali, hasil belajar dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 

a. Kognitif 

 

b. Afektif 
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c. Psikomotorik 

 
 

D. Hipotesisi Penelitian 

 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat 

untuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Role Playing terhadap hasil belajar siswa pada 

mata Pelajaran geografi di MAN 3 Pekanbaru. Berikut perumusannya hipotesis 

dari penelitian ini: 

Ha : Terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role 

Playing terhadap Hasil Belajar Geografi Pada Materi Mitigasi Bencana Alam 

di Man 3 Pekanbaru. 

`H0 : Tidak terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Role Playing terhadap Hasil Belajar Geografi Pada Materi Mitigasi Bencana 

Alam di Man 3 Pekanbaru. 



 

 

............................................ 
O1 X O2 

O3 O4 

 

 
 

 

 

A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Sugiyono (2016: 107) 

menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini menggunakan non- equivalent 

control group design. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random. 

Pada desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Sebelum kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

(treatment), kedua kelompok tersebut diberikan pretest untuk mengetahui 

perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil pretest yang baik adalah jika nilai kedua kelompok hampir sama atau 

tidak berbeda secara signifikan. Perlakuan yang diberikan kepada kelompok 

eksperimen adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe role playing, 

sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

 

(Tabel 3.1: Desain Eksperimen) 
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Keterangan: 

 

O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

X = perlakuan model kooperatif tipe role playing 

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu: 

 
O2 – O1 = Y1 

O4 – O3 = Y2 

Keterangan: 

 

Y1 = hasil belajar siswa yang mendapat perlakuan dari model pembelajaran 

kooeratif tipe role playing. 

Y2 = hasil belajar siswa yang tidak mendapat perlakuan. 

 
 

B. Tempat & Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Man 3 Pekanbaru yang terletak di 

Jalan Karya Guru, Tuah Madani, Kec.Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. Terhitung dari Februari 2024 – Selesai. 
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C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono 

(2016: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

Man 3 Pekanbaru yaitu sebanyak 69 orang siswa. 

 

Tabel 3.2 Tabel Populasi 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 XI IPS 1 24 12 36 

2 XI IPS 2 11 22 33 

Jumlah 69 

 
2. Sampel Penelitian 

 
Menurut Sugiyono (2016: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling (sampel tanpa acak) adalah cara 

pengambilan sampel yang semua objek atau elemen populasinya tidak 

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. 

Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. 

Dari kedua kelas peneliti mengambil sampel penelitian yaitu, kelas 

XI IPS 1 dijadikan kelas eksperimen karena dalam penelitian ini tidak akan 

mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi menggunakaan seluruh 
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subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberiperlakuan. Sedangkan kelas 

XI IPS 2 dijadikan kelas control dengan model konvensional. Jadi peneliti 

memberi pengaruh terhadap kelas XI IPS 1 dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe role playing pada Pelajaran Geografi. 

Tabel 3.3 Tabel Sampel 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XI IPS 1 36 Siswa 

2. XI IPS 2 33 Siswa 

Total 69 Siswa 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel, yakni sebagai berikut: 

 

1. Variabel Bebas (X) 

 

Variabel bebas dapat dikatakan variabel independent, 

karena merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Role 

Playing. 

2. Variabel Terikat (Y) 

 

Variabel bebas dapat dikatakan juga sebagai variabel 

dependent. Karena variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan saat pembelajaran 

berlangsung. Menurut Sugiyono (2016: 308) teknik pengumpulan data 

adalah langkah paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu: 

1. Dokumentasi 

 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai 

siswa dari dokumentasi nilai ulangan tengah semester. Selain itu, 

dokumentasi ini juga digunakan untuk memperoleh data berupa 

gambar pada saat penelitian berlangsung. 

2. Tes 

 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. 

Tes ini untuk mengukur kemampuan hasil belajar (kognitif) subjek 

penelitian dalam menguasai materi pelajaran Geografi. Untuk 

menjamin bahwa instrument tes yang akan digunakan baik, maka 

tes yang akan digunakan mengikuti langkah-langkah penyusunan 

soal, yaitu: penyusunan kisi-kisi, uji coba instrumen, uji validitas 

dan uji realibilitas. Tes yang akan dilakukan berupa pretest dan 

posttest. 
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F. Teknik Analisa Data 

 

1. Analisis Butir Soal Pilihan Ganda 

 

a. Uji Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat- tingkat valid atau tidaknya suatu instrument. Sebuah 

instrumentdikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini 

uji validitas instrument menggunakan rumus perhitungan 

statistic Korelasi Product Moment. Peneliti menghitung 

dengan bantuan SPSS Versi 23. Adapun kriteria pengujian 

validitas sebagai berikut: 

a. jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrument atau item-item soal berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig.0,05) maka 

instrument atau item-item soal berkorelasi signifikasn 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) 

TABEL III.4 

UJI VALIDITAS 
 

No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,881 0,334 Valid 

2 0,850 0,334 Valid 

3 0,729 0,334 Valid 
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4 0,527 0,334 Valid 

5 0,760 0,334 Valid 

6 0,604 0,334 Valid 

7 0,460 0,334 Valid 

8 0,843 0,334 Valid 

9 0,474 0,334 Valid 

10 0,486 0,334 Valid 

11 0,594 0,334 Valid 

12 0,540 0,334 Valid 

13 0,286 0,334 Tidak Valid 

14 0,756 0,334 Valid 

15 0,309 0,334 Tidak Valid 

16 0,168 0,334 Tidak Valid 

17 0,202 0,334 Tidak Valid 

18 0,410 0,334 Valid 

19 0,101 0,334 Tidak Valid 

20 0,881 0,334 Valid 

21 0,850 0,334 Valid 

22 0,496 0,334 Valid 

23 0,455 0,334 Valid 

24 0,452 0,334 Valid 

25 0,496 0,334 Valid 

Sumber: Data Hasil olahan, 2024 
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Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 20 butir soal yang valid 

dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya Setelah dihitung r hitung 

dibandingkan dengan r tabel 0.334 Hasil korelasi item dikatakan valid 

product momen, dengan taraf signifikan 5%, jika r hitung ≥ r tabel maka 

item dikatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 

diperoleh. Untuk menghasilkan data yang reliabel diperlukan 

instrument yang reliabel pula. Pengujian reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Alpha 

Cronbach dengan rumus: 

 

 
Keterangan: 

 
ri = Nilai reliabilitas 

k = Jumlah item 

∑ Si = Varians total 
 

St = Jumlah varians skor tiap item 

TABEL III.5 

UJI RELIABILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.908 20 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas nilai 

Cronbach‟s Alpha besar dari r tabel (0,70). Maka dapat disimpulkan 

bahwa pertanyaan tes soal yang di ujikan sudah reabel. 

 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk kategori mudah,sedang 

atau sukar. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan 

rumus: 

P = B 
𝐽𝑆 

 
Keterangan : 

 

P = Indeks kesukaran 

 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan 

benar 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Tabel III. 6 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Perbandingan persentasenya (%) bisa dibuat 3-4-3. 

Artinya 30% soal mudah, 40% soal sedang dan 30% lagi soal 

dengan kategori sulit. Perbandingan lain yang termasuk sejenis 

dengan diatas misalnya 3-5-2. 
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Artinya 30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, 

dan 20%soal kategori sulit. 

Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai 

berikut :0,00 < IK ≤ 0,30 : Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 : Sedang 

 

0,70 < IK ≤ 1,00 : Mudah 

 

TABEL III.7 

HASIL UJI INDEKS KESUKARAN SOAL TEST 

Butir Soal Indeks Kesukaran Keterangan 

1 0,68 Sedang 

2 0,70 Sedang 

3 0,76 Mudah 

4 0,86 Mudah 

5 0,78 Mudah 

6 0,84 Mudah 

7 0,78 Mudah 

8 0,65 Sedang 

9 0,76 Mudah 

10 0,70 Sedang 

11 0,62 Sedang 

12 0,76 Mudah 

13 0,76 Mudah 

14 0,70 Sedang 

15 0,70 Sedang 

16 0,81 Mudah 

17 0,62 Sedang 

18 0,68 Sedang 

19 0,78 Mudah 

20 0,68 Sedang 

21 0,70 Sedang 

22 0,62 Sedang 

23 0,65 Sedang 

24 0,76 Mudah 

25 0,62 Sedang 



39 
 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji indeks kesukaran soal instrumen di atas menunjukkan bahwa, 

dari 25 soal Test terdapat 11 soal yang termasuk mudah, dan 14 soal masuk 

dalam kategori sedang. 

 

d. Daya Pembeda Soal 

 

Daya pembeda soal merupakan suatu ukuran apakah soal 

tersebut masuk kelompok upper dan lower. 

TABEL III.8 

HASIL INDEKS DAYA PEMBEDA SOAL TEST 

No Item Pertanyaan Daya Pembeda Keterangan 

1 0,860 Baik sekali 

2 0,825 Baik sekali 

3 0,690 Baik sekali 

4 0,481 Baik 

5 0,727 Baik sekali 

6 0,561 Baik 

7 0,400 Baik 

8 0,816 Baik sekali 

9 0,412 Baik 

10 0,421 Baik 

11 0,535 Baik 

12 0,484 Baik 

13 0,214 Cukup 

14 0,719 Baik sekali 

15 0,234 Cukup 

16 0,100 Jelek 

17 0,119 Jelek 

18 0,475 Baik 

19 0,029 Jelek 

20 0,860 Baik sekali 

21 0,825 Baik sekali 

22 0,428 Baik 

23 0,384 Baik 

24 0,389 Baik 

25 0,428 baik 
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Uji indek daya pembeda soal instrumen di atas menunjukkan 

bawah, dari 25 item soal test, terdapat 8 soal yang mempunyai daya 

pembeda baik sekali, 12 soal yang mempunyai daya pembeda baik, 2 soal 

yang termasuk daya pembeda cukup, dan 3 soal yang termasuk daya 

pembeda jelek. Tetapi pada soal yang termasuk daya pembeda cukup maka 

penulis tidak memasukkan dalam standar digunakan. Oleh karena itu, dari 

25 item soal yang sudah diuji daya pembedanya, maka terdapat 20 item 

soal yang bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

2. Analisis Data Penelitian 

 
Setelah melakukan tes akhir, maka diperoleh data dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui adanya pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe role playing, maka dilakukan 

uji hipotesis menggunakan uji-t. Persyaratan pengujian hipotesis 

adalah data terlebih dahulu dilakukan pengujian populasi dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

tidak. Dengan hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

Ho = berdistribusi normal 

Ha = berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengujian: Terima Ho jika Lhitung<Ltabel 
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Tolak Ho jika Lhitung>Ltabel 

Untuk mengetahui data normal atau tidak maka uji normalitas 

yang akan digunakan adalah uji kolmogorov-Smirnov. Pada 

tarafsignifikasn x=0,05 yaitu resiko kesalahan hanya sebesar 

5% dantingkat kepercayaan 95%. uji normalitas data 

dilakukan pada data hasil belajar dengan  menggunakan 

model pembelajaran Role Playing. Rumus yangdigunakan 

sebagai berikut: 

 
 

Keterangan: 

 

Lo      = Harga mutlak besar 

F (Zi) = Peluang angka baku 

S (Zi) = Proporsi angka baku 

2. Uji Homgenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua 

sampel yang diambil mempunyai varian yang homogen atau 

tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan uji F dengan rumussebagai berikut: 

 

 
Jika Fhitung<Ftabel, maka varian homogen 
Jika Fhitung>Ftabel, maka varian tidak homogen 
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3. Uji T-Test 

 

a. Uji Independent Sample T Test 

 

1. Dasar Teori 

 
Uji ini untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua 

populasi/kelompok data yang independent. Uji T 

independent ini memiliki asumsi/syarat yang mesti 

dipenuhi, yaitu : 

a) Datanya berdistribusi normal 

 
b) Kedua kelompok data independent (bebas) 

 
c) Variabel yang digabungkan berbentuk numerik dan 

kategorik (dengan hanya 2 kelompok). 

2. Rumus Independent sample t-test 

 
thtt = 𝑀₁−𝑀₂ 

  𝑆𝑆₁+𝑆𝑆₂ 𝟏𝟏 + 𝟏𝟏 
𝑛₁+𝑛₂−𝟐𝟐 𝑛₁   𝑛₂ 

 

 

keterangan: 

 
M1 = rata-rata skor kelompok 1 

 
M2 = rata-rata skor kelompok 2 

 
 

SS1 = sum of square kelompok 1 

 
SS2 = sum of square kelompok 2 

 
n1    = jumlah subjek/sample kelompok 1 

 
n2 = jumlah subjek/sample kelompok 2 
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3. Interpretasi 

 
Untuk menginterpretasikan t-test terlebih dahulu 

harus ditentukan : 

- Nilai signifikansi ɑ 

 

- Interval Confidence = 1 - ɑ 

 

- Df (degree of freedom) = N – k, khusus untuk 

independent sample t-test df = N – 2 atau DF 

(Degree of Freedom) = (n₁+n₂) – 2 

Bandingkan nilai thit dengan ttab apabila : 
 

thit > ttab = berbeda secara signifikansi (H0 ditolak) 

thit < ttab = tidak berbeda secara signifikansi (H0 

diterima) (Nuryadi : 2017) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya bahwa: 

 

1. Hasil belajar siswa melalui pretest dan posstest pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Cooperatif learning tipe Role 

Playing, kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

yang tidak menggunakan model pembelajaran Cooperatif learning tipe 

Role Playing. Hal ini dilihat dari hasil deskriptif menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa pada kelas ekperimen memiliki rata-rata sebesar 

58,47 pada pretest, hasil deskriptif pada kelas eksperimen memiliki 

rata-rata 77,36 pada posttest, sedangkan hasil deskriptif menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa pada kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 

61,21 pada pretest, hasil deskriptif pada kelas kontrol meiliki rata-rata 

69,09 pada posttest. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, 

berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperatif Learning tipe 

Role Playing terdahap hasil belajar siswa pada materi mitigasi bencana 

alam di MAN 3 Pekanbaru. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 
 

Guru disarankan lebih banyak menggunakan model dalam kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas, dan salah satu metode tersebut adalah model 

pembelajaran Cooperatif learning tipe Role Playing. 

 
 

2. Bagi siswa 
 

Siswa disarankan agar memahami materi pada mata pelajaran geografi 

lebih dalam lagi sebagaimana materi yang dijelaskan melalui model 

pembelajaran Cooperatif learning tipe Role Playing agar hasil belajar 

menjadi lebih baik. 

3. Bagi pihak sekolah 
 

Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran, dalam hal ini model 

pembelajaran Cooperatif learning tipe Role Playing. 

4. Bagi peneliti lain 
 

Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini masih sederhana, 

belum sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir, maka untuk 

peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

yang selanjutnya atau adanya penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan 

mengenai model pembelajaran Cooperatif learning tipe Role Playing. 
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SCRIPT MODEL ROLE PLAYING SIMULASI BENCANA TSUNAMI DI 

DESA ACEH TAMIANG 

 
REPORTER 

 

Indonesia negara yang memiliki potensi gempa bumi dan tsunami, yang 

dilalui jalur pertemuan 3 lempeng tektonik yaitu; lempeng Indo-Australia, 

lempeng Eurasia dan lempeng Pasifik. Pada hari itu, mentari pagi telah bersinar 

dengan terangnya, angin berkesiru menarikkan dedaunan sebagaimana mestinya, 

yang mempertemukan sepasang kekasih sang pagi dan secangkir kopi. Seperti 

yang kata-kata orang, “pagi hari sang alam mulai menyapamu, menemukan warna 

baru, memulai kesempatan baru dengan suasana yang baru. 

Terlihat para penduduk di sebuah desa yang memulai pagi mereka dengan 

segala aktifitas masing-masing. Ada seorang petani, ada sekelompok ibu-ibu dan 

bapak-bapak yang sedang bercengkerama, warga-warga yang sedang bercerita, 

anak muda yang sedang berolahraga setiap paginya, serta gadis kecil yang sedang 

bermain dengan adiknya. 

Di tengah aktifitas para penduduk, kepala desa datang menemui warganya 

dan memberitahukan bahwa desa mereka akan kedatangan mahasiswa dan 

mahasiswi UIN Suska Riau untuk melakukan sosialisasi mitigasi bencana. 

Kepala Desa => Assalamualaikum warga ku semua, hari ini kita ada kedatangan 

mahasiswa dan mahasiswi UIN Suska Riau untuk sosialisasi mengenai mitigasi 

bencana tsunami, jadi saya harap kita bisa mempersiapkan tempat untuk 

diadakannya sosialisasi oke. 

Para warga pun mulai mempersiapkan tempat untuk diadakannya sosialiasi 

mitigasi bencana tersebut. 

Keesokan harinya, para mahasiswa dan mahasiswi datang ke balai desa 

untuk melaksanakan sosialisasi mitigasi bencana tsunami tersebut. 

Mahasiswa & Mahasiswi => Assalamualaikum Wr. Wb, terimakasih kepada 
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bapak” dan ibu” serta adik-adik sekalian yang telah hadir di acara sosialisasi 

tentang mitigasi bencana tsunami, langsung saja untuk mempersingkat waktu kita, 

Baik lah di sini saya ada sedikit materi mengenai mitigasi bencana 

tsunami. Nah, pasti bapak dan ibu sudah pernah mendengar mengenai tsunami?, 

Bencana Tsunami adalah adalah gelombang air besar yang diakibatkan oleh 

gangguan di dasar laut, seperti gempa bumi, longsor bawah laut, atau letusan 

gunung berapi. Gangguan ini membentuk gelombang yang menyebar ke segala 

arah dengan kecepatan gelombang mencapai 600–900 km/jam. Awalnya 

gelombang tersebut memiliki amplitudo kecil (umumnya 30–60 cm) sehingga 

tidak terasa di laut lepas, tetapi amplitudonya membesar saat mendekati pantai. 

Saat mencapai pantai, tsunami kadang menghantam daratan berupa dinding air 

raksasa (terutama pada tsunami-tsunami besar), tetapi bentuk yang lebih umum 

adalah naiknya permukaan air secara tiba-tiba. Kenaikan permukaan air dapat 

mencapai 15–30 meter, menyebabkan banjir dengan kecepatan arus hingga 90 

km/jam, menjangkau beberapa kilometer dari pantai, dan menyebabkan kerusakan 

dan korban jiwa yang besar. 

Sebab tsunami yang paling umum adalah gempa bumi bawah laut, 

terutama yang terjadi di zona penunjaman dengan kekuatan 7,0 skala magnitudo 

momen atau lebih. Penyebab lainnya adalah longsor, letusan gunung, dan jatuhnya 

benda besar seperti meteor ke dalam air. Secara geografis, hampir seluruh tsunami 

terjadi di kawasan Lingkaran Api Pasifik dan kawasan Palung Sumatra di 

Samudra Hindia. Risiko tsunami dapat dideteksi dengan sistem peringatan dini 

tsunami yang mengamati gempa-gempa berkekuatan besar dan melakukan analisis 

data perubahan air laut yang terjadi setelahnya. Jika dianggap ada risiko tsunami, 

pihak berwenang dapat memberi peringatan atau mengambil tindakan seperti 

evakuasi. Risiko kerusakan juga dapat dikurangi dengan rancangan tahan tsunami, 

seperti membuat bangunan dengan ruang luas, serta penggunaan bahan beton 

bertulang, maupun dengan penyuluhan kepada masyarakat tentang cara 

menyelamatkan diri dari tsunami, seperti pentingnya mengungsi dan menyiapkan 

rencana darurat dari jauh-jauh hari. 
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Bencana Tsunami juga menimbulkan banyak dampak atau kerugian. Berikut 

beberapa dampak yang mengakibatkan terjadinya tsunami : 

1. Terjadi kerusakan kerusakan prasarana dan sarana sehingga menyebabkan 

berbagai aktivitas terganggu. 

2. Lahan Pertanian dan perkebunan rusak. Aliran air akibat tsunami di daratan 

juga dapat mengikis top soil lahan pertanian maupun perkebunan sehingga lahan 

akan tergradasi. 

3. Dampak terhadap perekonomian, bencana alam tsunami dapat mempengaruhi 

harga komoditas pangan dan energo yang tentunya akan memicu terjadinya 

inslasi. 

5 Cara Penanggulangan Tsunami yang Perlu Dipahami 

 

1. Pahami Peringatan Dini 

 

Kenali gejala peringatan tsunami seperti gempa bumi kuat atau lonjakan 

air laut. Perhatikan juga pemberitahuan tsunami dari pihak berwenang setempat 

atau sistem peringatan tsunami. 

2. Evakuasi Awal 

 

Saat ada peringatan tsunami, segera evakuasi dan tinggalkan wilayah 

pantai dan area yang berada di bawah ancaman. Jika rumah berada di sekitar 

pantai, segera rapikan berkas-berkas penting untuk diselamatkan, seperti ijazah, 

Kartu Keluarga, Akte Kelahiran, dll. Siapkan tas darurat dengan persediaan air, 

makanan, pakaian, obat-obatan, senter, dan peralatan penting lainnya Ikuti jalur 

evakuasi yang sudah ditentukan dan patuhi petunjuk dari pihak berwenang. Jika 

tidak ada saran tempat evakuasi dari pihak berwenang, maka cari tempat yang 

tinggi yang jauh dari garis pantai 

3. Komunikasi 

 

Dalam kondisi apapun, komunikasi adalah hal yang penting. Pada saat 

becana alam seperti tsunami, maka berusahalah sebisa mungkin untuk 
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berkomunikasi dengan keluarga dan teman-teman untuk memastikan keselamatan. 

 

4. Keselamatan Pasca-Tsunami 

 

Setelah tsunami surut, hindari kembali ke wilayah terdampak sebelum 

mendapatkan persetujuan dari pihak berwenang setempat. Bersiaplah untuk 

bantuan dan perawatan medis jika diperlukan. 

5. Sosialisasikan Mitigasi 

 

Pada daerah rawan bencana atau tidak, sosialisasi mitigasi merupakan 

edukasi yang penting dibagikan agar lebih banyak masyarakat yang lebih paham 

bagaimana cara persiapan hingga evakuasi saat terjadi bencana. Sosialisasi 

mitigasi juga termasuk ke dalam cara penanggulangan bencana alam agar 

meminimalisir jumlah korban nyawa hingga harta dan masyarakat tentunya akan 

lebih siap siaga. 

Sekian    materi    yang     dapat     kami     sampaikan     terima     kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Setelah selesai sosialisasi itu berlangsung, para warga pun kembali ke 

aktifitas mereka masing-masing. Para warga sangat senang mendapat pengetahuan 

baru mengenai tentang mitigasi bencana tersebut. Kemudian, di tengah kesibukan 

warga tiba-tiba dikejutkan dengan guncangan gempa bumi yang sangat dahsyat. 

Para warga sibuk menyelamatkan diri di tempat terbuka, teriakan-teriakan 

pertanda bahwa mereka butuh pertolongan. Setelah itu, gempa pun berhenti, suara 

tangisan anak menjadi pengantar, di tengah-tengah hancurnya desa ini. Semua 

penduduk desa tersebut bingung, orang-orang hanya bisa bertanya apa yang 

sedang terjadi dengan desa kita. Kemudian para penduduk desa tersebut hanya 

bisa pasrah dan berserah diri kepada Allah SWT. 

Tidak lama dengan kejadian itu suara asing mulai menggema, pertanda 

apakah itu?, mereka pun semua lari dan sibuk menyelamatkan diri, mencari 

tempat dimana mereka bisa berlindung, raut wajah ketakutan pun terjadi ketika 

gelombang raksasa dari laut melaju kencang ke arah mereka, menyergap dengan 
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kecepatannya, menghancurkan dengan kekuatannya dan meratakan segala sesuatu 

yang di lalui nya. 

Relawan => Semua bangunan roboh, orang-orang kehilangan tempat untuk 

bernaung, jasad manusia bergelimpang dimana-mana, menimbulkan rasa sakit 

bagi siapa pun yang menyaksikannya. Para relawan berdatangan membantu 

jenazah, mengobati sakit fisik, mengobati pemulihan jiwa yang terluka. 

Warga => Lalu seorang gadis dengan adiknya berjalan ke jasad ibu dan bapaknya 

dengan tangisan yang sangat keras. Lalu, petugas medis pun datang untuk mencek 

keadaan ibu dan bapak anak tersebut, lalu petugas medis mengeluarkan kalimat 

yang keluar dari bibir petugas medis yang mampu menghancurkan dunia dan hati 

anak-anak tersebut. Ibu dan ayahnya telah tiada dengan keganasan tsunami yang 

merenggut nyawa ibu dan ayahnya, tangisan anak tersebut sangat keras akibat 

bencana tsunami yang terjadi. 

Ya Allah, kenapa ya Allah apa yang terjadi dengan desaku dan tempat 

tinggal ku ya Allah, apa yang telah kami lakukan hingga mendatangkan musibah 

tsunami ini ya Allah, Apakah ini adalah sebuah teguran agar manusia bisa 

bertaubat, ampuni kami ya Allah atas apa yang terjadi kepada kami, maafkan atas 

semua kelalaian kami. 

Reporter => Inna lillahi wa inna ilaihi raji„un. Allahumma ajirni fi mushibati wa 

akhlif li khairan minha. 

“Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sungguh hanya kepada-Nya kami 

akan kembali. Ya Allah, karuniakanlah padaku pahala dalam musibah yang 

menimpaku dan berilah aku ganti yang lebih baik daripadanya.” 

Rabbighfirlii wali waalidayya warham humma kamaa rabbayaanii shaghiiraa. 

 

“Ya Allah ya Tuhanku ampunilah dosaku dan dosa kedua orangtua ku, ibu dan 

bapakku, sayangilah mereka seperti menyayangiku di waktu kecil. Aamiin ya 

rabbal alamin”. 

Semua yang berperan : Terimakasih Wassalamualaikum Wr. Wb. 
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SCRIPT SIMULASI BENCANA GEMPA BUMI DI KAMPUS UIN IMAM 

BONJOL PADANG 

 

Pada tanggal 30 Desember 2021 hari Sabtu di UIN Imam Bonjol Padang. 

Kampus ini terletak di Prof. Mahmud Yunus, Kec.Kuranji,Kota Padang,Sumatra 

Barat. Hiruk – pikuk area kampus disana terdapat mahasiswa maupun dosen yang 

sibuk dengan urusannya masing – masing. 

Bu Dosen : “Assalamua‟alaikum, baiklah kita akan mulai pembelajaran pada hari 

ini.” 

Mahasiswa : “Wa‟alaikumsalam, baik bu.” 

[Pelarajaran pun dimulai] 

Beberapa hari sebelumnya. Sumatra Barat sering terjadi gempa kecil yang 

meresahkan warga. Dengan terjadinya kejadian gempa, Kajur Fakultas Syariah 

Ilmu Hukum mengadakan penyuluhan kepada mahasiswa yang disampaikan oleh 

pihak BPBD. 

PRA BENCANA 

Tiba saatnya jam istirahat. Kampus diberi pemberitahuan untuk kumpul di 

PKM karena akan ada penyuluhan tentang Gempa Bumi. 

Kajur : “ Assalamu‟alaikum, bagaimana kabarnya ? alhamdulillah kalua baik. 

Jadi ini ada kegiatan penyuluhan pencegahan dan mitigasi persiapan sebelum 

terjadi gempa bumi oleh pihak BPBD.” 

BPBD : “ Baiklah, mahasiswa semua pasti kalian sudah sering merasakan 

bencana gempa di daerah ini kan? , Bapak akan menjelaskan sedikit mengenai : 

Apa itu gempa bumi?, Sebab dan akibat dari bencana gempa bumi dan Bagaimana 

mitigasi pencegahan gempa bumi?” 

BPBD:“Baiklah, untuk mempersingat waktu, Gempa Bumi merupakan getaran 

atau getar-getar yang terjadi di permukaan bumi akibat pelepasan energi dari 

dalam secara tiba-tiba yang menciptakan gelombang seismik. Gempa Bumi biasa 

disebabkan oleh pergerakan kerak bumi (lempeng Bumi).” Penyebab dari bencana 

gempa bumi yaitu terjadi karena adanya gesekan antara dua lempeng di dalam 

kerak bumi. Lempeng yang dimaksud adalah lempeng samudra dan lempeng 

benua. Ketika lempeng-lempeng ini bergesekan atau bertabrakan, mereka 

menghasilkan gelombang kejut yang kita kenal sebagai gempa bumi. Yang 

mengakibatkan bangunan roboh, kebakaran, dan tanah longsor.” 
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Mitigasi Bencana Gempa Bumi 

1. Mendirikan bangunan sesuai aturan baku (tahan gempa) 

2. Kenali lokasi bangunan tempat Anda tinggal. 

3. Tempatkan perabotan pada tempat yang proporsional. 

4. Siapkan peralatan seperti senter, P3K, makanan instan, dll. 

5. Periksa penggunaan listrik dan gas. 

6. Catat nomor telepon penting. 

7. Kenali jalur evakuasi. 

BPBD : “Baik, itu saja yang saya sampaikan, apakah ada pertanyaan?” 

Mahasiswa : “ Tidak ada.” 

SAAT BENCANA 

Beberapa hari kemudian, gempa bumi menggoncang Sumatra Barat 

tepatnya di Padang dengan kekuatan 6,7 SR yang mengguncang dengan dahsyat 

pada pukul 10.00 WIB. 

[SIRENE GEMPA] 

REPORTER : “ Gempa Bumi Padang adalah peristiwa gempa bumi tektonik 

kuat yang mengguncang Sumatra Barat pada 31 Desember 2021 kurang lebih 

pukul 10.00 WIB selama 60 detik. Gempa tersebut berkekuatan 6,7 SR. Walaupun 

hiposenter gempa di laut, tetapi tidak mengakibatkan tsunami. Setelah peristiwa 

tersebut, Walikota Padang memerintahkan anggota PMII untuk mengrahkan 

pasukan disekitarnya untuk melakukan langkah cepat darurat. Sekian berita yang 

dapat saya sampaikan selamat siang dan sampai jumpa.” 

Setelah gempa mulai reda, Kajur menghubungi Kepala Camat. 

Kajur : “ Assalamualaikum saya Ketua Jurusan Fakultas Syariah Hukum Uin 

Imam Bonjol, Pak saya ingin mengbarkan bahawa ada gempa bumi yang melanda 

kampung kita. Ada bangunan yang roboh dan kemungkinan menelan korban jiwa, 

mohon ditindak lanjuti untuk menghubungi pihak BPBD, Terimakasih. 

Kepala Camat : “ Wa‟alaikumsalam, baik pak saya akan menguhubungi pihak 

BPBD agar segera terjun ke lokasi kejadian.” 

(Kepala Camat menghubungi pihak BPBD) 

Kepala Camat : “Assalamualaikum saya Kepala Camat Kec.Kuranji. Pak saya 

ingin mengbarkan bahawa ada gempa bumi yang melanda kampung kita. Ada 

bangunan yang roboh dan kemungkinan menelan korban jiwa, mohon ditindak 

lanjuti.” 
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Kepala BPBD : “Baik, akan segera kami tindak lanjuti unruk proses evakuasi 

korban.” 

Saat proses evakuasi terjadi, apparat keamanan memberikan batas 

keamanan. Agar warga yang melihat proses evakuasi tidak mendekati. Di lokasi 

kejadian Tim Triage menemukan korban yang kakinya pendarahan karena 

kakinya terbentur bangunan – bangunan yang roboh. Warga yang selamat segera 

mengikuti arahan dari leader untuk di evakuasi ketempat yang lebih aman. 

Seluruh korban yang terkena musibah telah di evakuasi ke RS Lapangan. 

Maka dari itu simulasi ini telah usai dan dapat disimpulkan bencana banyak 

memakan korban jiwa, ekonomi berantakan, rumah ambruk dan kerugian lainnya. 

Dan untuk memanimalisir itu semua perlu diberlakukannya manajemen bencana. 
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SCRIPT BENCANA BANJIR DI DESA KAMPAR 

Di sebuah desa kecil, yang jauh dari kota, desa yang begitu indah, tanah 

yang subur dan memiliki sungai yang sangat jernih airnya. Itulah kondisi desa itu 

beberapa tahun yang lalu, lain dengam saat ini banyak sekali prpohonan yang di 

tebang. Apalagi desa itu adalah salah satu desa pemasok bahan mentah atau balok 

kauu untul pembuatan kusen. Sungai yang dulu airnya jernih itu pun sekarang 

penuh dengan sampah dan airnya pun berwarna hitam. Desa kecil itu pun kini 

telah menjadi desa kotor dan kumuh. 

Hari itu di rumah pak Rt 

Pak Kades: "Bagaimana nugi?? Apa sudah diberitahukan kita akan ada 

kedatangan Tim BPBD untuk penyuluhan bencana banjir?. " 

Warga 1 : "Sudah pak. " 

Pak Kades: "Apa ada masalah lain?. " 

Warga 1 : " Tidak Pak. " 

Hari demi hari semakin banyak pohon yang di tebang ,udarapun semakin 

panas meski memasuki musim penghujan. 

Pak Kades : “ Assalamualaikum wargaku, kita akan mengadakan penyulurahan 

dari tim BPBD mengenai bencana banjir mohon berkumpul di lapangan pukul 

14.00 WIB”. 

Pada pukul 14.00 Wib Tim BPBD dating ke lapangan untuk penyuluhan 

bencana banjir 

TIM BPBD : “ Assalamu‟alaikum bapak dan ibu semua hari ini saya akan 

memberikan sedikit pengarahan mengenai bencana banjir. Di desa kita sering 

terjadi banjir. Bapak dan ibu apakah tau apa itu banjir dan apa saja penyebabnya? 

Warga 1: “ Tidak tau, seperti apa itu pak?” 

TIM BPBD : “Baiklah tanpa memperpanjang waktu, Banjir adalah salah satu 

bencana alam yang paling merusak dan sering kali mempengaruhi banyak daerah 

di seluruh dunia. Artikel ini akan menjelaskan pengertian banjir, penyebab utama, 

jenis-jenis banjir, serta dampaknya pada manusia, lingkungan, dan ekonomi. 

Banjir disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk: 

 
1. Curah Hujan Tinggi: Hujan lebat yang berkepanjangan atau hujan deras 

dalam waktu singkat dapat menyebabkan banjir. 
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2. Lelehan Salju: Pada musim semi, lelehan salju yang cepat akibat suhu 

yang meningkat dapat menyebabkan banjir. 

3. Pengembalian Air: Kelebihan air sungai yang tidak dapat diatasi oleh 

saluran air yang ada. 

4. Topografi dan Drainase: Keadaan topografi dan sistem drainase yang 

buruk dapat mengakibatkan air tidak dapat mengalir dengan baik. 

 

Banjir memiliki dampak yang signifikan: 

 

Korban Jiwa dan Luka-luka: Banjir dapat mengakibatkan korban jiwa dan 

luka-luka serius. Kerusakan Properti: Rumah, bisnis, dan infrastruktur bisa hancur 

atau rusak parah. Kerugian Ekonomi: Banjir bisa menyebabkan kerugian ekonomi 

besar akibat kerusakan dan gangguan aktivitas ekonomi. Kerugian Lingkungan: 

Banjir dapat merusak ekosistem sungai dan daerah pesisir. Krisis Air Bersih: Air 

minum yang tercemar dapat menyebabkan krisis air bersih. 

 

Tindakan pencegahan dan kesiapsiagaan penting dalam mengurangi dampak 

banjir: 

 
1. Peringatan Dini: Menerima peringatan banjir dengan cepat adalah kunci 

untuk evakuasi yang aman. 

2. Infrastruktur Banjir: Membangun tanggul, saluran air, dan infrastruktur 

lain yang dapat mengendalikan banjir. 

3. Penyuluhan Publik: Edukasi masyarakat tentang tindakan keselamatan 

selama banjir dan peran mereka dalam persiapan. 

4. Pemantauan Cuaca: Pemantauan cuaca yang baik dapat membantu 

meramalkan banjir 

 

Pada pagi hari ( warga sedang melakukan kegiatan sehari-hari dirumah seperti 

membesihkan halaman rumah, pergi ke ladang, bercocok tanam, dll) 

Warga 1 : “sudah tiga hari ini ya hujan sangat deras ?” 

Warga 2 : “iya, aku sampai tidak berani untuk keluar rumah. 

(di lokasi lain tim TSBD melakukan pengontrolan daerah rawan bencana )” 

Warga 1: “sepertinya mau hujan ini sob ?” 

Warga 2 : “iya sob, awan mulai mendung dan gelap, mungkin hari ini akan turun 

hujan lagi seperti hari- hari kemarin.” 

( tiba-tiba terdengar suara gemuruh dan awan di langit nampak hitam pekat) 

Tim TSBD 1 : “ Hujan sudah datang, dan aliran air sudah mulai tinggi dan air 

sungai yang ada di kampung sebelah sudah mulai memasuki permukaan 

perkampungan. Ayoo segera kita memberitahukan kepada kepala desa jika air 
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sungai sudah naik” 

Tim TSBD 2 : “ayo sob (dengan wajah ketakutan dan panik ) 

(tim TSBD dengan sigap berlari dan melaporkan fenomena tersebut kepada kepala 

desa) 

Tim TSBD 2 : “lapor pak kades bahwa air sungai sudah naik serta meluap ke 

permukaan jalan raya dan membawa material sampah, kayu dan batu.” 

Kepala desa : “segera kita menginformasikan kejadian ini kepada warga sekitar.” 

(Kepala desa, Kepala Dusun, Ketua RT dan RW segera menghimbau kepada 

mayarakat untuk segera mengungsi, warga tidak usah panik, dan membawa 

barang-barang yang penting. Curah hujan yang tinggi mengakibatkan debit sungai 

naik) 

Kepala Dusun: “bapak-bapak, ibu-ibu warga desa sidomukti segera keluar dari 

rumah, ambil barang-barang yg berharga, curah hujan semakin deras dan 

tinggi.””(Setelah 2 jam kemudian terjadi bencana banjir dengan ketinggian 1-2 

meter) 

Warga 1: “banjiirrrr.... banjirrr. banjirrrr.” 

Banjiirr datang (sambil menyembunyikan kentongan atau sirine untuk 

memberikan isyarat sebagai tanda evakuasi) (Seketika suasana desa menjadi 

ricuh, panik, kacau, warga, anak dan guru sekolah yang mengetahui tanda bahaya 

tersebut segera melakukan penyelamatan dan mengungsi ke tempat-tempat yang 

dianggap aman dan kepala desa melaporkan terjadi banjir pada pihak BPBD) 

Pihak BPBD : “hallo, ada yang bisa kami bantu. Ada kejadian apa yang bisa kami 

lakukan?” 

Kepala Desa : “ Halo pak, ada kejadian banjir di desa Kampar, mohon ditindak 

lanjuti” 

Pihak BPBD : “Baik pak kami akan segera ke lokasi kejadian” 

(Pihak BPBD melapokan kejadian bencana ke tim emergency) 

Tim-tim emergency mulai berdatangan, seperti tim sar, tim medis, anggota 

kepolisian dan koranmil, dan tim lainnya. Instansi emergency mulai menuju posko 

infomasi. Di posko informasi melakukan rapat koordinasi yang berisi penjelasan 

mengenai keadaan terkini dari lokasi bencana oleh BPBD. 

Pihak BPBD : “baik. Dari hasil informasi bapak kepala desa, terjadi bencana 

banjir di desa sidomukti. Kita harus segera mengevakuasi warga dan korban. 

Segera melakukan tugas dan perannya masing-masing.” 
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Tim sar : “baik pak. Kami sudah mempersiapkan alat untuk mengevakuasi 

korban, seperti tandu, dan alat evakuasi lain.” 

Pihak BPBD : “baik, untuk Tim tagana segera siapkan alat-alat untuk 

membangun tenda pengungsian dan dari tm medis segera membantu warga sekitr 

jika ada warga yang luka-luka dan memerlukan obat dan anggota kepolisian dan 

koranmil untuk mengamankan warga sekitar dan membantu proses pembangunan 

tenda.” 

Tim Tagana & tim medis & kepolisian& koramil :” Siap laksanakan pak Tim-tim 

evakuasi berangkat mencari korban dan mengevakuasi korban-korban banjir di 

daerah bencana.” 

(tim evakuasi yang berada di darat, bergerak mencari dan mengevakuasi warga 

dan korban yang terdampar di daerah sekitar rumah-rumah warga yang dibantu 

oleh kepolisian yang berada di tempat. Tim-tim tersebut mengevakuasi korban 

dan warga sekitar dari daerah banjir menuju tenda pengungsian. Dan adapun 

korban luka-luka dari warga dievakuasi akan ditangani oleh tim-tim medis.) 
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SCRIPT BENCANA TANAH LONGSOR DI JAWA BARAT 

 
Hujan deras di Kawasan Jawa Barat yang sejak hari Kamis menimbulkan 

bencana di berbagai Kawasan. Sebelum terjadi bencana para warga diberikan 

penyuluhan oleh pihak Tim BPBD. 

Pak Rt : “Assalamualaikum, kita akan kedatangan tim BPBD untuk 

menyampaikan penguluhan bahaya nya longsor, kepada warga ku agar berkumpul 

sekarang di lapangan kantor.” 

Tim BPBD: Assalamualaikum bapak dan ibu semua saya dari pihak BPBD akan 

penyuluhan mengenai mitigasi bencana longsor, untuk mempersingkat waktu saya 

bahas saja ya bapak dan ibu semua. Longsor adalah pergerakan massal tanah, 

batuan, atau material lainnya di lereng gunung atau bukit. Faktor-faktor seperti 

hujan berlebih, gempa bumi, perubahan penggunaan lahan, atau aktivitas manusia 

dapat memicu terjadinya longsor. Penyebabnya Tanah yang bergeser 

menyebabkan erosi tanah dan kemudian terjadi longsor. Erosi merupakan 

pengikisan tanah yang disebabkan aliran air permukaan atau air hujan, sungai- 

sungai atau gelombang laut yang menggerus lereng tanah. Air yang menggerus 

lereng-lereng ini akhirnya bertambah curam dan menjadi penyebab longsor. 

Akibat yang ditimbulkannya adalah tanah, badan jalan, lantai, dan dinding rumah 

menjadi retak. 

Mitigasi Tanah Longsor 

 

Hindari daerah rawan bencana untuk membangun pemukiman, 

Mengurangi tingkat keterjalan lereng, Terasering dengan sistem drainase yang 

tepat. Penghijauan dengan tanaman berakar dalam. Mendirikan bangunan 

berpondasi kuat. Penutupan rekahan di atas lereng untuk mencegah air cepat 

masuk. 

Pak Rt : “Ibu – ibu, Bapak – bapak dan saudara semua. Dusun kita merupakan 

dusun yang rawan akan longsor. Dan selama beberapa hari ini dusun kita telah 

terjadi hujan deras. Jadi, kita harus waspada akan bencana yang akan dating.” 
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Warga 1: “ Baik Pak “ 

 

Bencana longsor pun terjadi pada hari Jum‟at . Dusun jemblung berada di 

sebuah lembah kecil, dengan perbukitan di belakangnya. 

Pak Rt: “Longor…..longsorr” 

 

Warga 2 : “ Toloooong toloong longsor, tolong…..” 

 

Pada sore hari bantuan pun dating dari TNI, PORLI, Badan Sar, PMI, 

BPBD dan sejumlah organisasi masyarat. 

Lalu tim Polri mengamankan daerah yang terjadi longsor. Dan beberapa 

menit kemudian tim PMI pun dating lalu bergegas untuk menolong para korban 

tanah longsor. 

Dan ditemukan 2 warga tergeletak dan sudah tidak bernyawa. 

Salah satu Tim PMI : “ Bu, bu (sambal mencek nadi ibu) 

Warga 3 : “Tolong…tolong” 

Tim PMI : “Sabar ya bu, kami akan membawakan ke posko yang terdekat.” 

 

Keadaan di posko, para sukarelawan sedang membantu evakuasi dan 

mengobati luka – luka para korban. Terdapat warga – warga juga yang sedang 

duduk disalah satu tenda yang sudah disiapkan. 
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SCRIPT BENCANA KEBAKARAN PT ISS PEKANBARU 

Pada hari jum‟at, tanggal 16 Maret 2019 telah dilakukan penyuluhan di 

PT.Unilever Jl. Rungkut Industri dengan pokok pembahasan Bencana Kebakaran 

dan kesiapsiagaan bila terjadi kebakaran yang dilaksanakan mulai pukul 09.00- 

10.00 WIB. Materi tersebut disampaikan oleh 3 mahasiswa dari UIN Suska Riau 

dan di hadiri oleh karyawan pabrik. 

MHS 1 : “ Selamat pagi, Bapak – bapak……Ibu – ibu…” 

Karyawan 1,2,3 : “ Selamat Pagi…” 

MHS 1 : "Bapak dan Ibu Bagaimana kabarnya pagi ini? Pastinya sehat dan 

semangat ya" 

Karyawan 1,2,3 :"Alhamdulillah...Baik.." 

MHS 1 :"Nah...Bapak dan ibu perkenalkan kami mahasiswa dari UIN Suska Riau, 

disini kami mau menyampaikan materi mengenai Bencana Kebakaran dan 

Kesiapsiagaan bila terjadi Kebakaran. Disini kami mau berterima kasih atas waktu 

dan tempat yang telah diberikan oleh pemimpin pabrik untuk menyampaikan 

materi tersebut. Selain kita menjelaskan mengenai kebakaran dan 

kesiapsiagaannya, nanti mohon kerja samanya untuk melakukan simulasi 

kebakaran di pabrik ini ya..." 

Karyawan 1,2,3 :"Baik Mbak..." 

MHS 1: "Untuk mempersingkat waktu, saya persilahkan untuk penyaji pertama 

untuk menyampaikan materi yang telah disiapkan" 

Setelah menyerahkan waktu dan tempat pada penyaji, moderator berpindah 

tempat dan penyaji mulai menjelaskan materi. 

MHS 2 : "Baiklah bapak ibu..kita mulai saja materinya, dari acara ini kita pasti 

punya tujuab donk...apa sih tujuan dari penyuluhan ini??" (Memperhatikan para 

karyawan) “Kita punya tujuan yaitu yang pertama Tujuan Umum, Setelah 

diberikan penyuluhan tentang manajemen kebakaran dan kesiapsiagaan bila 

terjadi kebakaran di pabrik diharapkan karyawan pabrik parfum dapat mengenal 

dan mengerti tentang manajemen kebakaran dan kesiapsiagaan bila terjadi 

kebakaran di pabrik. Lalu untuk tujuan khususnya yaitu Setelah di berikan 

karyawan pabrik parfum dapat: 

a. Menyebutkan pengertian bencana kebakaran 

b. Menyebutkan faktor penyebab bencana kebakaran 

c. Dapat mempraktikan dan memahami, tentang kesiapsiagaan bila terjadi 
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kebakaran 

d. Dapat mengetahui bahaya dari dampak kebakaran 

"Kita lanjut ke materi... Pengertian Kebakaran! Apa sih yang bapak dan ibu tau 

soal kebakaran?" (Bertanya) 

Karyawan 1: "Menghanguskan rumah dan sekitarnya" 

Karyawan 2 : "Api besar yg muncul tiba-tiba" 

Para karyawan riuh saling beradu argumentasi. 

MHS 2: "Saya jelaskan ya Apa sih kebakaran itu??! Kebakaran adalah suatau 

reaksi oksidasi eksotermis yang berlangsung cepat dari suatu bahan yang disertai 

dengan timbulnya nyala api atau penyalaan (Depnaker 1997)." 

Lalu, kalau terjadi kebakaran pasti ada penyebabnya,,,Ayo ada yang tau tidak apa 

penyebab kebakaran?" 

Karyawan 3 : "Kompor meledak... kebocoran gas,,hutan yang gersang.." 

MHS 2 : "Yang pertama kebakaran Menurut Depnakertras RI, 2002, penyebab 

kebakaran dan peledakan antara lain: Faktor Manusia, faktor manusia ini bisa 

disebabkan oleh 1.) pekerja yang Tidak mau tau dan kurang mengetahui tentang 

prinsip dasar pencegahan kebakaran dan ledakan. 2) Menempatkan barang atau 

menyusun barang yang mudah terbakar tanpa menghiraukan norma-norma 

pencegahan kebakaran dan ledakan. 3.) Pemakaian tenaga listrik yang berlebihan 

atau melebihi kapasitas yang telah ditentukan. 4.) Kurang memiliki rasa tanggung 

jawab dan disiplin. 5.) Adanya unsur-unsur kesengajaan 

Lalu Pengelola yang 1) tidak memperhatikan keselamatan kerja. 2.) 

Kurangnya pengawasan terhadap kegiatan pekerja.3) System dan prosedur kerja 

tidak diterapkan dengan baik, terutama dalam bidang penentuan bahaya, 

penerangan bahaya dll. 4.) Tidak adanya standart atau kode yang tidak dapat 

diandalkan atau penerapan tidak tegas, terutama bagian yang kritis dari peralatan. 

5.) Sistem penanggulangan bahaya kebakaran baik system tekanan udara dan 

instalasi pemadam kebakaran tidak diawali dengan baik. 

Karyawan 2 : "Berarti itu termasuk kita yang bekerja di pabrik ini ya mbak?" 

MHS 2 : "Betul Pak, Faktor yang ke-2 adalah Faktor Teknis 1) Melalui proses 

fisik atau mekanis dimana dua faktor penting yang menjadi peranan dari proses ini 

adalah timbulnya panas akibat kenaikan suhu atau kenaikan panas akibat dari 

pengetesan benda- benda, maupun adanya api terbuka. 2) Melalui tenaga listrik 

pada umumnya terjadi karena arus pendek sehinggamenimbulkan panas bunga api 

dan menyalakan atau membakar komponen lain 

Faktor yang ke-3 adalah Faktor Alam seperti Petir, Gunung meletus, kekeringan 

dan lain sebagainya. (Depnakertrans RI, 2002). 

Karyawan 1: "Oh...Jadi begitu..." 
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MHS 2 : "Untuk Materi selanjutnya akan disampaikan oleh rekan saya, saya 

persilahkan penyaji ke 2" 

MHS 3 :"Terima Kasih penyaji 1 untuk waktu dan tempat yang telah diberikan, 

untuk selanjutnya bapak dan ibu..Saya akan membahas mengenai bagaimana 

terbentuknya api. 

Mitigasi Bencana Kebakaran 

1. Tetap tenang dan jangan panik. 

2. Segera menuju tangga darurat yang terdekat dengan berjalan biasa dengan 

cepat namun tidak berlari. 

3. Lepaskan sepatu hak tinggi karena menyulitkan dalam langkah kaki. 

4. Janganlah membawa barang yang lebih besar dari tas kantor/tas tangan 

 
Beberapa menit kemudian terjadi kebakaran di PT tersebut, semua orang 

panik, mereka berlarian menyelamatkan diri. Pemadam kebakaran pun tiba 

ditempat tersebut. Setelah tim kebakaran berhasil memadamkan api, kemudian tim 

evakuasi dating untuk membawa ketempat yang paling aman. 
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RPP & SILABUS 
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Lampiran 10 Silabus 
 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

MATA PELAJARAN GEOGRAFI SMA/MA 

 

Satuan 

Pendidikan : MAN 3 Pekanbaru 

Kelas XI 

Semester : Genap 

Tahun Ajaran : 2023/2024 

 

 

 
• KI-1 dan KI-2   :    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

• KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitifberdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

• KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Ind 

ikat 

or 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sumber 

belajar 

Penilaia 

n 

 
 

3.7 Menganalisis 

pengertian, 

sebab akibat dan 

mitigasi bencana 

tsunami,gempa 

bumi, kebakaran, 

longsor, dan 

banjir 

MITIGASI 

BENCANA 

ALAM 

• Pengertian 

Tsunami, 

Gempa Bumi, 

Longsor, Banjir 

, Kebakaran 

• Sebab dan 

Akibat 

penanggulangan 

bencana 

• Mitigasi 

Bencana 

Tsunami, 

Gempa Bumi, 

Longsor, Banjir 

dan Kebakaran 

3.7.1 Menjelaskan pengertian dan 

karakteristik bencanaalam 

3.7.2 Menganalisis sebab dan akibat 

bencanadi indonesia 

3.7.3 Menganalisis mitigasi 

bencana alam 

• Membaca buku teks 

geografi dan buku 

referensi atau 

mengamati tayangan 

vidio terkait bencana 

alam dan mitigasi 

bencana 

• Bertanya tentang 

bencana alam dan 

mitigasi bencana di 

indonesia 

• Berdiskusi tentang 

bencana alam dan 

mitigasi bencana 

• Buku 
Geog 

rafi 

Kelas 
XI 

• Internet 

• Tulisan 
• Uji 

kinerja 
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4.7 Membuat 

sketsa,  potensi 

benc 

ana wilayah 

setempat serta 

strategi 

miti 

gasi bencana 
berdasarkan peta 
tersebut. 

 
• Lembaga-lembaga 

yang berperan 

dalam 

penanggulangan 

bencanaalam 

• Partisipasi 

masyarakat dalam 

mitigasi bencana 
akam di indonesia 

 

4.7.1 Memberikan contoh penerapan 

mitigasi dan cara beradaptasi terhadap 

bencana alam dilingkungan sekitar 

4.7.2 Menyajikan laporan   hasi 

diskusi terkait bencana alam dan 

mitigasi bencana 

4.7.3 Melakukan simulasi mitigas 

bencana di lingkungan sekolah 

 

• Menyajikan laporan 
hasil diskusi terkait 

bencana alam dan 
mitigasi bencana 

• Melakukan simulasi 

mitigasi bencana di 

lingkungan sekolah 

  

 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Geografi Peneliti 

Man 3 Pekanbaru 

 

 

 

Ichsan Kumar Kampari, S.Pd Irda Humairah 

NIP. 198902172019031001 NIM.12011323303 
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Lampiran 11 RPP 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

 
Sekolah : MAN 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : XI/ Genap 

Materi Pokok : Mitigasi Bencana Alam 

Alokasi Waktu : 3 JP X 3 Pertemuan 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro- 

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

2. KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

3. KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis pengertian 

,sebab dan akibat serta 

mitigasi bencana alam 

3.7.1 Menjelaskan Pengertian 

Bencana Alam Tsunami,Gempa 

Bumi,Longsor,Banjir,Kebakaran 

3.7.2 Menganalisis sebab dan 

akibat 

3.7.3 Menjelasakan 

penanggulanganbencana 

4.7 Membuat sketsa potensi 

bencana wilayah 

setempat serta strategi 

mitigasi bencana tersebut. 

4.7.1 Memberikan contoh 

penerapan mitigasi dan cara 

beradaptasi terhadap bencana 

alam dilingkungan sekitar 

4.7.2 Menyajikan laporan hasil 

diskusi terkaitbencana alam dan 

mitigasi bencana dilengkapi 

sketsa 

4.7.3 Melakukan simulasi 

mitigasi   bencana di 
lingkungan sekolah 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu : 

1. Memahami pengertian bencana tsunami,gempa bumi, longsor, banjir dan kebakaran 

2. Mengidentifikasi sebab dan akibat bencana di indonesia 

3. Memahami penanggulangan bencana 

 
D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Tsunami,Gempa Bumi, Kebakaran, Longsor, Banjir 

2. Sebab dan akibat bencana di indonesia 

3. Usaha penanggulangan bencana 

 
E. Metode Pembelajaran 

Model : Konvensional 

Metode : Tanya Jawab 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan berdoa. 

• Siswa diperiksa kehadirannya oleh 

guru. 
Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai 

keragaman budaya indonesia. 

 

 

 
10 menit 

Inti • Siswa diberikan pretest sebelum 

memulai pelajaran 

• Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai pengertian bencana 

tsunami,gempa bumi, longsor, banjir 

dan kebakaran 

• Siswa diberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran, yaitu sebab 

dan akibat terjadinya tsunami, 

gempa bumi, longsor, kebakaran, 

banjir serta mitigasi bencana 

tersebut 

 

 
135 menit 

Penutup • Melalui tanya jawab guru bersama 

siswa membuat kesimpulan materi 

yang dipelajari. 

• Siswa diberi tugas untuk melaporkan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari untuk dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya. 
• Siswa menjawab salam penutup. 

 

 

 

15 menit 

 

Pertemuan 2 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan berdoa. 

• Siswa   diperiksa kehadirannya oleh 

guru. 
Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai jenis 
dan karakteristik bencana alam 

 

 

 
10 menit 



106 
 

 

 

Inti • Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai siklus penanggulangan 

bencana 

• Siswa diberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran, yaitu siklus 

penanggulangan bencana 

 
 

135 menit 

Penutup • Melalui tanya jawab guru bersama 

siswa membuat kesimpulan materi 

yang dipelajari. 

• Siswa diberi tugas untuk melaporkan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari untuk dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya. 
• Siswa menjawab salam penutup. 

 

 

 

15 menit 

 

Pertemuan 3 
 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan Pendahuluan 

• Siswa menjawab salam dan berdoa. 

• Siswa   diperiksa kehadirannya oleh 
guru. 

Apersepsi 

• Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai 

siklus penanggulangan bencana 

 

 

 
10 menit 

Inti • Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai persebaran wilayah rawan 

bencana alam di indonesia 
• Siswa diberikan informasi mengenai 

• materi pembelajaran, yaitu persebaran 
wilayah rawan bencana alam di 
indonesia 

• Siswa diberikan postet di akhir 
pembelajaran 

 

 
 

135 menit 

Penutup • Melalui tanya jawab guru bersama 
siswa membuat kesimpulan materi 

yang dipelajari. 

• Siswa diberi tugas untuk melaporkan 

hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari untuk dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya. 
• Siswa menjawab salam penutup 

 

 

 

15 menit 
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G. Sumber Pembelajaran 

Sumber pembelajaran yang digunakan adalah Buku Geografi SMA/MAKelas XI 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 
H. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan adalah gambar yang berkaitandengan mitigasi 

bencana alam 

I. Penilaian 

1. Guru menilai keaktifan siswa di dalam kelas. 

2. Siswa mengerjakan latihan dan evaluasi 
 
 

Pekanbaru, 2 Maret 2024 

Mengetahui, 

Guru Geografi Peneliti 

 

 

 
Ichsan Kumar Kampari Irda Humairah 

NIP.198902172019031009 Nim.12011323303 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Nama Sekolah : MAN 3 PEKANBARU  

Mata Pelajaran : Geografi 
 

Kelas/Semester : XI/ Genap 
 

Materi Pokok : Mitigasi Bencana Alam 
 

Alokasi Waktu : 3 JP X 4 Pertemuan 
 

A. Kompetensi Inti 

1. KI-1 dan KI-2: 

 
 

Menghayati dan mengamalkan ajaran 

 
 

agama yang 
 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

2. KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

3. KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis pengertian ,sebab dan 

akibat serta mitigasi bencana alam 

3.7.4 Menjelaskan Pengertian 

Bencana Alam Tsunami,Gempa 

Bumi,Longsor,Banjir,Kebakaran 

3.7.5 Menganalisis sebab dan 

akibat 

3.7.6 Menjelasakan 

penanggulanganbencana 

4.7 Membuat sketsa potensi bencana 

wilayah setempat serta strategi 

mitigasi bencana tersebut. 

4.7.4 Memberikan contoh 

penerapan mitigasi dan cara 

beradaptasi terhadap bencana 

alam dilingkungan sekitar 

4.7.5 Menyajikan laporan hasil 

diskusi terkaitbencana alam dan 

mitigasi bencana dilengkapi 

sketsa 

4.7.1 Melakukan simulasi mitigasi bencana 

di lingkungan sekolah 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu : 

• Memahami pengertian bencana tsunami,gempa bumi, longsor, banjir dan 
kebakaran 

• Mengidentifikasi sebab dan akibat bencana di indonesia 

• Memahami penanggulangan bencana 

 
D. Materi Pembelajaran 

• Pengertian Tsunami,Gempa Bumi, Kebakaran, Longsor, Banjir 

• Sebab dan akibat bencana di indonesia 

• Usaha penanggulangan bencana 

 

E. Metode Pembelajaran 
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Model : Role Playing 

Metode : Tanya Jawab 

 
F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 
 

Pendahuluan 

• Berdoa, salam, presensi siswa. 

 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

• Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai 

keragaman budaya indonesia 

• Guru bertanya kepada siswa apa yang 

siswa ketahui ketika mendengar kata 

bencana 

• Guru bertanya kepada siswa mengenai 

pengertian mitigasi bencana 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 
Inti 

• Sebelum pembelajaran dimulai, guru 

memberikan soal pretest kepada peserta 

didik mengenai materi mitigasi bencana 

alam 

• Setelah peserta didik mengerjakan soal 

pretest, guru menyusun scenario simulasi 

bencana yang akan di tampilkan 

• Menunjuk kelompok 1 untuk mempelajari 

scenario simulasi bencana tsunami 

• Guru membentuk kelompok siswa yang 

beranggotanya 5 orang 

• Memberikan penjelasan tentang simulasi 

yang ingin di praktekkan. 

• Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk 

untuk melakonkan scenario yang sudah 

dipersiapkan 

 

 

 

 

 

 
135 menit 
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 • Masing-masing siswa duduk 

dikelompoknya, sambal memperhatikan 

scenario yang diperagakan. 

• Setelah dipentaskan,masing-masing siswa 

diberikan kertas sebagai lembar tugas 

untuk dibahas 

• Masing-masing kelompok menyampaikan 

hasil kesimpulannya 

• Guru memberikan kesimpulan secara 

umum 

• Evaluasi 

• Penutup 

Kemudian kelompok ke 2 simulasi bencana 

gempa bumi tampil 

• Memanggil kelompok 2 para siswa yang 

sudah ditunjuk untuk melakonkan scenario 

yang sudah dipersiapkan 

• Masing-masing siswa duduk 

dikelompoknya, sambal memperhatikan 

scenario yang diperagakan. 

• Setelah dipentaskan,masing-masing siswa 

diberikan kertas sebagai lembar tugas 

untuk dibahas 

• Masing-masing kelompok menyampaikan 

hasil kesimpulannya 

• Guru memberikan kesimpulan secara 

umum 

• Evaluasi 

• Penutup 
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Penutup 

• Guru bersama-sama dengan siswa 

melakukan refleksi menyimpulkan dari 

materi yang telah dipelajari. 

• Guru meminta siswa untuk mempelajari 

kembali materi selanjutnya mengenai 

Persebaran siklus penanggulangan 

bemcana 

• Berdoa dan salam penutup. 

 

 

 

 

 
15 menit 

 

 
 

Pertemuan 2 
 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 

 

 

 
 

Pendahuluan 

• Berdoa, salam, presensi siswa. 

 

• Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai jenis 

dan karakteristik bencana alam 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru bertanya kepada siswa mengenai 

jenis dan karakteristik bencana alam 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

• Sebelum pembelajaran dimulai, guru 

memberikan penjelasan kepada peserta 

didik mengenai materi mitigasi bencana 

alam 

• Menunjuk kelompok 3 untuk mempelajari 

scenario simulasi bencana banjir 

• Guru membentuk kelompok siswa yang 

beranggotanya 5 orang 

• Memberikan penjelasan tentang simulasi 

yang ingin di praktekkan. 

• Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk 

untuk melakonkan scenario yang sudah 

 

 

 

 

 

 

 

135 menit 
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 dipersiapkan 

• Masing-masing siswa duduk 

dikelompoknya, sambal memperhatikan 

scenario yang diperagakan. 

• Setelah dipentaskan,masing-masing siswa 

diberikan kertas sebagai lembar tugas 

untuk dibahas 

• Masing-masing kelompok menyampaikan 

hasil kesimpulannya 

• Guru memberikan kesimpulan secara 

umum 

• Evaluasi 

• Penutup 

Kemudian kelompok ke 4 simulasi bencana 

longsor tampil 

• Memanggil kelompok 4 para siswa yang 

sudah ditunjuk untuk melakonkan scenario 

yang sudah dipersiapkan 

• Masing-masing siswa duduk 

dikelompoknya, sambal memperhatikan 

scenario yang diperagakan. 

• Setelah dipentaskan,masing-masing siswa 

diberikan kertas sebagai lembar tugas 

untuk dibahas 

• Masing-masing kelompok menyampaikan 

hasil kesimpulannya 

• Guru memberikan kesimpulan secara 

umum 

• Evaluasi 

• Penutup 

 

 

 

Penutup 

• Guru bersama-sama dengan siswa 

melakukan refleksi menyimpulkan dari 

materi yang telah dipelajari. 

 

 

15 menit 
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 • Guru meminta siswa untuk mempelajari 

kembali materi selanjutnya mengenai 

persebaran wilayah rawan bencana alam di 

indonesia 

• Berdoa dan salam penutup. 
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Pertemuan 3 
 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 
 

Pendahulua 

n 

• Berdoa, salam, presensi siswa. 

 

• Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai 

siklus penanggulangan bencana 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

• Guru bertanya kepada siswa mengenai 

penanggulangan bencana 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Inti 

Kemudian kelompok ke 5 simulasi bencana 

longsor tampil 

• Memanggil kelompok 5 para siswa 

yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 

scenario yang sudah dipersiapkan 

• Masing-masing siswa duduk 

dikelompoknya, sambal 

memperhatikan scenario yang 

diperagakan. 

• Setelah dipentaskan,masing-masing 

siswa diberikan kertas sebagai lembar 

tugas untuk dibahas 

• Masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil kesimpulannya 

• Guru memberikan kesimpulan secara 

umum 

• Evaluasi 

• Penutup 

• Kemudian guru memberikan Postest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
135 menit 
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Penutup 

• Guru bersama-sama dengan siswa 

melakukan refleksi menyimpulkan dari 

materi yang telah dipelajari. 

• Guru meminta siswa untuk mempelajari 

kembali materi selanjutnya mengenai 

lembaga-lembaga yang berperan dalam 

penanggulangan bencana alam 

• Berdoa dan salam penutup. 

 

 

 

 

 
15 menit 

 
 

G. Sumber Pembelajaran 

Sumber pembelajaran yang digunakan adalah Buku Geografi 

SMA/MAKelas XI Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

H. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan adalah gambar yang berkaitan 

dengan mitigasi bencana alam 

I. Penilaian 

1. Guru menilai keaktifan siswa di dalam kelas. 

2. Siswa mengerjakan latihan dan evaluasi 
 

 

Pekanbaru, 12 Maret 2024 

Mengetahui, 

Guru Geografi Peneliti 

 

 

 
Ichsan Kumar Kampari Irda Humairah 

NIP.198902172019031009 Nim.12011323303 
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Lampiran 12 Kisi-kisi Instrumen Soal 
 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/ Semester : XI/2 

Pokok Bahasan : Mitigasi Bencana 

 
 

Kompetensi Dasar : 

3.7. Menganalisis penanggulangan dan jenis bencana alam melalui 

edukasi,kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern. 

NO VARIABEL INDIKATOR NO.ITEM JUMLAH 

1. Pemahaman Materi 
Mitigasi Bencana ( 
Silabus geografi 
Kelas XI : 2013) 

3.7.1 Mengingat factor 
bencana alam,antisipasi 
bencana,penyebab 
bencana,Tindakan manusia 

1, 4, 6, 9, 
21,22,24, 

25 

8 

aktivitas bencana alam. 

 
3.7.2 Memahami 

upaya & 
menangani serta Tindakan 
manusia aktivitas bencana. 

2, 8,10, 
12 

4 

 
3.7.3 Menentukan 3, 7, 14 3 

persebaran wilayah 
rawan bencana alam & 
tahap-tahap prabencana 
di indonesia. 

 3.7.4 Menguraikan 5, 11, 23 3 
lembaga-lembaga yang 
berperan dalam 

penanggulangan bencana 

Alam & Tindakan saat 
terjadi kebakaran 

 
3.7.5 Mengidentifikasi 18, 1 
Upaya mengatasi bencana 
gelombang 

   

3.7.6 Mengkategorikan 
akibat yang terjadi dari 
gunug api 

20 1 
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Lampiran 13 Soal Uji Validitas 

SOAL UJI VALIDITAS 

 
1. Faktor alam yang dapat menyebabkan tanah longsor adalah... 

A. penimbunan tanah di daerah lereng 

B. penebangan hutan secara liar di daerah lereng 

C. pemotongan tebing pada penambangan batu di lereng yang terjal 

D. kondisi geologi, antara lain batuan lapuk, kemiringan lapisan tanah,gempa 

bumi, dan letusan gunung api 

E. kondisi Indonesia yang terletak di antara pertemuan tiga lempengbesar 

dunia 

2. Tindakan apa yang harus dilakukan pada saat terjadinya tanah longsor 

adalah... 

A. Berlindung di selokan yang dalam sambal menutup kepala 

B. Berpakaian lengan panjang dan celana panjang 

C. Memakai jaket kulit baju lengan panjang dan celana panjang 

D. Teriak 

E. Menghindari area longsor secepat mungkin agar tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan 

3. Gunung api yang meletus pada tahun 1883 dan banyak menimbulkan 

korban jiwa adalah Gunung... 

A. Merapi 

B. Kelud 

C. Krakatau 

D. Rinjani 

E. Semeru 

4. Bencana tanah longsor bisa diantisipasi dengan cara………….. 

A. Menggali kaki bukit 

B. Menggunduli bukit 

C. Membangun rumah dibukit 

D. Mengadakan penghijauan 
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E. Melakukan ladang berpindah 

5. Lembaga penanggulangan bencana yang bertugas dalam pencarian dan 

pertolongan korban bencana alam adalah... 

a. Basarnas 

b. BMKG 

c. LAPAN 

d. LIPI 

e. BNPB 

6. Berikut ini termasuk penyebab kebakaran hutan yang sifatnya alami adalah.. 

a. pembakaran untuk lahan baru 

b. menebang hutan secara liar 

c. membuang puntung rokok sembarangan 

d. gesekan daun kering yang terjadi pada saat musim kemarau dan 

penghujan 

e. gesekan daun yang mengering pada musim kemarau 

7. Berikut ini yang merupakan tahap-tahap prabencana adalah.. 

a. Evakuasi 

b. tanggung jawab 

c. mitigasi bencana 

d. rehabilitasi 

e. tanggap darurat 

8. Bencana banjir dapat kita cegah dengan upaya... 

a. menggunduli hutan 

b. membakar hutan 

c. membuang sampah di sungai 

d. membuat terasering di daerah pegunungan 

e. menerapkan sistem betonisasi pada jalan-jalan darat 

9. Tindakan manusia berikut ini yang dapat menyebabkan banjir adalah... 

a. hujan yang terjadi seharian penuh 

b. pelaksanaan program kali bersih 

c. penebangan pohon yang sudah tua 
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d. pembuangan sampah di sungai 

e. membuang puntung rokok di hutan 

10.  BMKG merupakan kelembagaan pemerintah yang dibentuk untuk menangani 

masalah bencana dalam hal... 

a. meteorologi, klimatologi, dan geofisika 

b. mitigasi bencana di daerah pesisir serta pulau pulau kecil 

c. deteksi dini, peringatan dini, advokasi dan penegakan hukum 

d. memfasilitasi pemerintah daerah dalam menanggulangai bencana 

e. deteksi dini anomali cuaca yang dapat mengakibatkan bencana 

hydrometeorolog 

11.  Berikut ini yang bukan upaya mitigasi yang dilakukan terhadap bencana tanah 

longsor adalah.. 

a. melakukan pemadatan tanah di sekitar perumahan 

b. melakukan penebangan pada pohon yang sudah tua 

c. terasering dengan sistem drainase yang tepat 

d. membangun bangunan- bangunan ditanah yang miring 

e. mendirikan bangunan-bangunan berfondasi kuat 

12. Adanya gelombang putih dan suara gemuruh dari arah laut merupakan tanda- 

tanda yang harus kita waspadai karena dapat berpotensi terjadi bencana.. 

a. Banjir 

b. Tsunami 

c. el noni 

d. la nina 

e. badai 

13. Besar kecilnya kekuatan getaran gempa diukur dengan menggunakan alat 

yang disebut.. 

a. Seismograf 

b. Termograf 

c. Detektor 

d. Generator 

e. Barometer 
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14. Kegiatan yang dapat dilakukan sebelum terjadinya bencana adalah... 

a. tanggap darurat 

b. rehabilitasi 

c. rekonstruksi 

d. evakuasi 

e. peringatan dini 

15. Berikut kerugian dari bencana alam gunung berapi, kecuali……….. 

a. kehilangan harta benda 

b. kehilangan nyawa 

c. fenomena alam yang menarik 

d. terbakarnya hutan 

e. menimbulnya trauma 

16. Alat yang tidak dapat digunakan sebagai perlindungan dari abu vulkanik 

adalah... 

a. Masker 

b. Topi 

c. Selimut 

d. Handuk 

e. Kacamata 

17. Jenis pohon yang dapat digunakan untuk melindungi pantai dari gelombang 

tsunami adalah... 

a. pinus 

b. kelapa 

c. nipah 

d. sawit 

e. jati 

18. Upaya mitigasi yang dilakukan untuk mengatasi bencana gelombang pasang 

adalah... 

A. reklamasi pantai 

B. memasang early warning system 

C. menentukan jalur evakuasi 
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D. melakukan penelitian geologi 

E. melakukan penelitian tentang jenis tanah 

19. Dampak positif dari adanya gempa bumi, antara lain... 

a. tanah longsor 

b. hancurnya bangunan-bangunan 

c. menimbulkan korban jiwa 

d. timbulnya permukaan bumi baru 

e. menimbulkan tumpukan sampah 

20. Di Indonesia sering terjadi gempa bumi dan banyak dan banyak terdapat 

gunung api, hal ini merupakan akibat………… 

a. Indonesia dilewati deretan Pegunungan Mediteran 

b. membuat sirine gempa sebagai peringatan 

c. menungsikan semua warga ke pulau lain 

d. membangun kontruksi bangunan tahan gempa 

e. melakukan evakuasi korban bencana 

21.  Hampir semua aktivitas gunung berkaitan dengan zona kegempaan 

karena…... 

a. Berhubungan dengan kondisi tanah 

b. Berhubungan dengan cuaca disekitar 

c. Berhubungan dengan batas lempeng 

d. Indonesia merupakan daerah rawan gempa 

e. Indonesia merupakan wilayah yang memiliki banyak gunung api 

22. Apa tindakan yang harus dilakukan saat terjadi banjir adalah…….. 

a. Berlari ketempat yang paling tinggi dan mematikan saklar aliran listrik 

rumah 

b. Teriak 

c. Berpegangan dengan pohon 

d. Bersembunyi dibelakang rumah 

e. Berdiam diri dan Menangis 

23. Tindakan yang anda lakukan saat terjadi kebakaran ketika anda berada di 

dalam ruangan adalah... 
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A. gunakan lift jika akan keluar 

B. Bunyikan tanda alarm dan berlari menyelamatkan diri 

C. Menangis 

D. Terjun kelantai bawah 

E. Pasrah dan berserah diri 

24. Pada saat terjadinya tsunami, kamu sedang berada dipantai tindakan apa 

yang harus kamu lakukan... 

A. Naik perahu menuju tengah laut 

B. Menjauhi pantai dan berlari ketempat yang paling tinggi 

C. Tetap berada dipantai 

D. Menangis dan pasrah 

E. Berpegangan pada benda – benda dipantai 

25. Pada saat gempa bumi, kalian sedang berada di gedung bertingkat 

tindakaan yang tepat adalah... 

A. Segera turun menggunakan tangga 

B. Segera terjun ke lantai bawah 

C. Berdiam diri 

D. Menangis 

E. Pasrah dan berserah diri 
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Lampiran 14 Soal Pretest dan Postest 

 

Petunjuk mengerjakan soal: 

 

a. Kerjakan soal dengan memberikan tanda (X) pada salah satu 

jawaban yang anda anggap paling benar a, b, c, d, dan e. 

b. Periksa kembali pekerjaan saudara sebelum diserahkan kepada 

petugas. 
 

1. Faktor alam yang dapat menyebabkan tanah longsor adalah... 

a. penimbunan tanah di daerah lereng 

b. penebangan hutan secara liar di daerah lereng 

c. pemotongan tebing pada penambangan batu di lereng yang terjal 

d. kondisi geologi, antara lain batuan lapuk, kemiringan lapisan 

tanah,gempa bumi, dan letusan gunung api 

e. kondisi Indonesia yang terletak di antara pertemuan tiga 

lempengbesar dunia 

2. Tindakan apa yang harus dilakukan pada saat terjadinya tanah longsor adalah... 

A. Berlindung di selokan yang dalam sambal menutup kepala 

B. Berpakaian lengan panjang dan celana panjang 

C. Memakai jaket kulit baju lengan panjang dan celana panjang 

D. Teriak 

E. Menghindari area longsor secepat mungkin agar tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan 

3. Gunung api yang meletus pada tahun 1883 dan banyak menimbulkan 

korban jiwa adalah Gunung... 

a. Merapi 

b. Kelud 

c. Krakatau 

d. Rinjani 

e. Semeru 

4. Bencana tanah longsor bisa diantisipasi dengan cara………….. 

A. Menggali kaki bukit 

B. Menggunduli bukit 



125 
 

 

 

 

C. Membangun rumah dibukit 

D. Mengadakan penghijauan 

E. Melakukan ladang berpindah 

5. Lembaga penanggulangan bencana yang bertugas dalam pencarian dan 

pertolongan korban bencana alam adalah... 

a. Basarnas 

b. BMKG 

c. LAPAN 

d. LIPI 

e. BNPB 

6. Berikut ini termasuk penyebab kebakaran hutan yang sifatnya alami adalah.. 

a. pembakaran untuk lahan baru 

b. menebang hutan secara liar 

c. membuang puntung rokok sembarangan 

d. gesekan daun kering yang terjadi pada saat musim kemarau dan 

penghujan 

e. gesekan daun yang mengering pada musim kemarau 

7. Bencana banjir dapat kita cegah dengan upaya... 

a. menggunduli hutan 

b. membakar hutan 

c. membuang sampah di sungai 

d. membuat terasering di daerah pegunungan 

e. menerapkan sistem betonisasi pada jalan-jalan darat 

8. Tindakan manusia berikut ini yang dapat menyebabkan banjir adalah... 

a. hujan yang terjadi seharian penuh 

b. pelaksanaan program kali bersih 

c. penebangan pohon yang sudah tua 

d. pembuangan sampah di sungai 

e. membuang puntung rokok di hutan 

9. BMKG merupakan kelembagaan pemerintah yang dibentuk untuk menangani 

masalah bencana dalam hal... 
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a. meteorologi, klimatologi, dan geofisika 

b. mitigasi bencana di daerah pesisir serta pulau pulau kecil 

c. deteksi dini, peringatan dini, advokasi dan penegakan hukum 

d. memfasilitasi pemerintah daerah dalam menanggulangai bencana 

e. deteksi dini anomali cuaca yang dapat mengakibatkan bencana 

hydrometeorolog 

10. Adanya gelombang putih dan suara gemuruh dari arah laut merupakan tanda- 

tanda yang harus kita waspadai karena dapat berpotensi terjadi bencana.. 

a. Banjir 

b. Tsunami 

c. el noni 

d. la nina 

e. badai 

11. Hampir semua aktivitas gunung api selalu berkaitan dengan zona kegempaan 

karena…………. 

a. berhubungan dengan kondisi tanah 

b. berhubungan dengan cuaca di wilayah sekitar 

c. berhubungan dengan batas lempeng 

d. Indonesia merupakan daerah yang rawan gempa 

e. Indonesia merupakan wilayah yang memiliki banyak gunung api 

12. Kegiatan yang dapat dilakukan sebelum terjadinya bencana adalah... 

a. tanggap darurat 

b. rehabilitasi 

c. rekonstruksi 

d. evakuasi 

e. peringatan dini 

13. Kegiatan yang dapat dilakukan sebelum terjadinya bencana adalah... 

a. tanggap darurat 

b. rehabilitasi 

c. rekonstruksi 

d. evakuasi 
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e. peringatan dini 

14. Upaya mitigasi yang dilakukan untuk mengatasi bencana gelombang pasang 

adalah... 

A. reklamasi pantai 

B. memasang early warning system 

C. menentukan jalur evakuasi 

D. melakukan penelitian geologi 

E. melakukan penelitian tentang jenis tanah 

15. Di Indonesia sering terjadi gempa bumi dan banyak dan banyak terdapat 

gunung api, hal ini merupakan akibat………… 

a. Indonesia dilewati deretan Pegunungan Mediteran 

b. membuat sirine gempa sebagai peringatan 

c. menungsikan semua warga ke pulau lain 

d. membangun kontruksi bangunan tahan gempa 

e. melakukan evakuasi korban bencana 

16. Hampir semua aktivitas gunung berkaitan dengan zona kegempaan karena…... 

a. Berhubungan dengan kondisi tanah 

b. Berhubungan dengan cuaca disekitar 

c. Berhubungan dengan batas lempeng 

d. Indonesia merupakan daerah rawan gempa 

e. Indonesia merupakan wilayah yang memiliki banyak gunung api 

17. Apabila terjadi banjir, tindakan apa yang sebaiknya dilakukan saat terjadi 

banjir adalah…….. 

a. Berlari ketempat yang paling tinggi dan mematikan saklar aliran listrik 

rumah 

b. Teriak 

c. Berpegangan dengan pohon 

d. Bersembunyi dibelakang rumah 

e. Berdiam diri dan Menangis 

18. Tindakan yang anda lakukan saat terjadi kebakaran ketika anda berada di 

dalam ruangan adalah... 
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A. gunakan lift jika akan keluar 

B. Bunyikan tanda alarm dan berlari menyelamatkan diri 

C. Menangis 

D. Terjun kelantai bawah 

E. Pasrah dan berserah diri 

19. Pada saat terjadinya tsunami, kamu sedang berada dipantai tindakan apa yang 

harus kamu lakukan... 

A. Naik perahu menuju tengah laut 

B. Menjauhi pantai dan berlari ketempat yang paling tinggi 

C. Tetap berada dipantai 

D. Menangis dan pasrah 

E. Berpegangan pada benda – benda dipantai 

20. Pada saat gempa bumi, kalian sedang berada di Gedung bertingkat tindakaan 

yang tepat adalah... 

A. Segera turun menggunakan tangga 

B. Segera terjun ke lantai bawah 

C. Berdiam diri 

D. Menangis 

E. Pasrah dan berserah diri 
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PETA & DENAH 

LOKASI 

PENELITIAN 
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Lampiran 15 Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 16 Denah Sekolah Penelitian 
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DOKUMENTASI 
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Lampiran 17 Dokumentasi 
 

Penelitian di Kelas Kontrol 
 

 

 

 

 
Penelitian di Kelas Eksperimen 
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Simulasi Bencana Alam di Kelas Eksperimen 
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Foto Bersama Siswa XI IPS 1 Man 3 Pekanbaru 
 
 

 
Foto Bersama Guru Geografi Man 3 Pekanbaru 
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